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KATA PENGANTAR

aatini, banyak konsep-konsep baru yang dipromosi-

kan di dunia pendidikan terkait keterampilan dan
kemampuan peserta didik, antara lain HOTS (Higher Order
Thinking SKkills), critical thinking, literasi, problem solving,
keterampilan analisis Sains, keterampilan berpikir komputa-
sional, dan sebagainya. Namun, nampaknya kita menjadi se-
makin larut dalam konsep-konsep ini secara implisit tanpa
mengaplikasikannya dengan tepat, bahkan cenderung men-
jauh dari tujuan pembelajaran yang harusnya kita penubhi.
Padahal, konsep-konsep tersebut dibuat dengan tujuan ‘to
catch up this fast-changing world’, bukan hanya sekadar
untuk menjadi ‘up-to-date’. Karena, pada dasarnya semua
konsep itu menuju ke 1 kerucut utama, yaitu tercapainya
tujuan pendidikan (yang menyenangkan, yang berkualitas,
yang merdeka). Dengan begitu, kita harus menjadi pendidik
yang multi-tasking, yang fokus kepada tujuan sekaligus peka
terhadap perkembangan kebutuhan pendidikan dari waktu
ke waktu.
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Buku ini merupakan salah satu buku yang mencoba
menganalisis muatan HOTS dalam buku pembelajaran SD/MI.
Penerbitan buku tentang higher order thinking skills pada
pendidikan dasar dirasa masih langka dan sangat penting,
mengingat kebutuhan sejumlah calon pendidik dan calon
guru SD/MI dalam memahami evaluasi pembelajaran, yang
efektif.

Namun begitu kami mohon masukan dan saran dari
semua pembaca demi ke depan untuk menulis lebih baik lagi.

Kami juga mengucapkan terimakasih pada semua
pihak yang telah berkontribusi dalam terwujudnya buku ini.
Kami berharap semoga buku ini mendapat tegur sapa dari
pembaca, terutama para civitas akademika.

Akhirnya, saya percaya setiap buku memiliki sejarah
tersendiri, juga layak dilekatkan dalam buku ini, selamat
membaca!

Yogyakarta, 30 Juni = -
2025
Penulis
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BAB 1

PEMBELAJARAN BERBASIS HIGHER
ORDER THINKING SKILLS (HOTS)

A. PENGERTIAN HIGHER ORDER THINKING SKILLS
(HOTS)

enurut Istiyono dalam Sigit dkk menyatakan

bahwa HOTS merupakan kemampuan yang ha-
rus dimiliki peserta didik dalam pembelajaran lingkungan
abad 21.! Menurut Pratama dalam Permana dkk menyatakan
bahwa HOTS atau keterampilan berpikir tingkat tinggi me-
rupakan proses berpikir yang tidak sekedar menghafal dan
menyampaikan kembali informasi yang diketahui.? HOTS juga

! Diana Vivanti Sigit, dkk, Implementation Supplementary Book
of Green Consumerism: Improving Students HOTS in Environmental
Learning, European Journal of Educational Research, Volume 9, Issue 1,
2020, hlm. 228.

2 Nasha Nauvalika Permana, dkk, Analisis Kemampuan Penalaran

Maratul Qiftiyah, M.Pd. - Dr. Siti Fatonah, S.Pd., M.Pd. 1
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merupakan salah satu komponen dari keterampilan berpikir
kreatif dan berpikir kritis. Berpikir kreatif dan berpikir kritis
dapat mengembangkan imaginatif. Ketika peserta didik tahu
bagaimana menggunakan kedua keterampilan tersebut,
itu berarti bahwa peserta didik mampu berpikir, namun
sebagian dari peserta didik harus didorong, diajarkan, dan
dibantu untuk dapat mengaplikasikan berpikir tingkat tinggi.
Keterampilan berpikir tingkat tinggi harus diajarkan dan
dipelajari. Seluruh peserta didik memiliki hak untuk belajar
dan menerapkan keterampilan berpikir, seperti halnya
pengetahuan yang lainnya.

Higher order thinking skills (HOTS) salah satu keteram-
pilan yang diharapkan pada abad 21 yang mempunyai arti
kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu
pendekatan dalam pembelajaran di mana peserta didik akan
diajarkan untuk berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif,
dan berpikir kreatif. Saat ini teori-teori yang dikembangkan
tentang keterampilan berpikir tingkat tinggi agar lebih
difokuskan pada bagaimana keterampilan tersebut dipelajari
dan dikembangkan serta hubungan antara kecerdasan dan
keterampilan berpikir pada anak.® Resnick dalam Ariyana,
dkk mengungkapkan bahwasannya “keterampilan berpikir
tingkat tinggi merupakan suatu proses berpikir yang
kompleks untuk menyelesaikan materi, menarik kesimpulan,
membuat representasi, menganalisis, dan membuat koneksi

Adaptif Peserta didik dalam Menyelesaikan Soal Higher Order Thinking
Skills (HOTS), Jurnal Pengembangan Pembelajaran Matematika (JPPM
SUKA), Vol 11, No 2, Agustus 2020, hlm. 53.

3 Afandi & Sajidan, Stimulasi Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi,
(Surakarta: Penerbit dan Percetakan UNS, 2018), hlm. 102.

2 Maratul Qiftiyah, M.Pd. - Dr. Siti Fatonah, S.Pd., M.Pd.
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dengan melakukan aktivitas mental yang paling dasar”*
Berpikir kritis mrupakan istilah umum yang diberikan kepada
beberapa keterampilan kognitif dan disposisi intelektual
yang diperlukan untuk mengidentifikasi, menganalisis, meng-
evaluasi argumen, dan membuat klaim yang valid secara
efektif, menemukan dan mengatasi prasangka pribadi, serta
mampu merumuskan dan memberikan alasan yang kuat
untuk mendukung kesimpulan, dan mengambil keputusan
yang cerdas dan bijaksana tentang apa yang harus dipercaya
dan apa yang harus dilakukan.®

Ennis mengemukakan bahwa HOTS yaitu pikiran
yang bijaksana dan reflektif yang berfokus pada memutus-
kan apa yang akan dilakukan atau dipercaya.® Paul & Elder
mengungkapkan bahwasanya berpikir kritis merupakan cara
berpikir tentang sesuatu substansi atau materi yang dapat
meningkatkan kualitas berpikir dengan struktur penanganan
yang terampil yang berkaitan dengan pemikiran dan standar
intelektual yang diterapkan.” Halpen juga mengungkapkan
bahwa berpikir kritis merupakan penggunaan strategi dan
keterampilan kognitif yang dapat meningkatkan peluang
untuk mencapai hasil yang diinginkan.? Sedangkan menurut
Brookhart definisi HOTS yaitu “definitions that I find helpful
fall into three categories: (1) those that define higher-order

* Yoki Ariyana, dkk, Buku Peganganan Pembelajaran Berorientasi
pada Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi, (Jakarta: Direktorat Jenderal
Guru dan Tenaga Kependidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2018), him.. 5.

5 Afandi & Sajidan, Stimulasi Keterampilan Berpikir Tingkat
Tinggi,..., hlm. 127.

¢ Ibid.,, hIm. 126.

7 Ibid.

8 Ibid., hIm. 127.
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thinking in terms of transfer, (2) those that define it in terms of
critical thinking, and (3) those that define it in terms of problem
solving”? Maksud dari pernyataan tersebut yaitu berpikir
tingkat tinggi dikategorikan dalam tiga kategori diantaranya:
didefiniskan sebagai transfer, didefinisikan sebagai berpikir
kritis, dan didefinisikan sebagai penyelesaian masalah.

Perlu diperhatikan bahwa keterampilan berpikir
tingkat tinggi (higher order thinking skills) berbeda dengan
berpikir tingkat tinggi (higher order thinking). Jika mengacu
pada taksonomi Bloom yang direvisi, berpikir tingkat
tinggi (HOT) terkait dengan kemampuan kognitif dalam
menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi. Sedangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) berkaitan dengan
kemampuan menyelesaikan permasalahan, berpikir kritis,
dan berpikir kreatif. Pada umumnya, kemampuan analisis
komplek dan analisis sistem merupakan bagian dari problem
solving sehingga tidak dinyatakan secara tersendiri dalam
utama HOTS. Demikian juga, kemampuan berpikir logis dan
evaluasi merupakan bagian dari berpikir kritis, sehingga
elemen utama dari HOTS dapat dibuat lebih sederhana. Pada
dasarnya, keterampilan berpikir tingkat tinggi mencakup
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Misalnya, untuk dapat
menyelesaikan suatu permasalahan, peserta didik harus
mampu menganalisis permasalahan, memikirkan alternatif
solusi, menerapkan strategi penyelesaian masalah, serta
mengevaluasi metode, dan solusi yang diterapkan.?

% Susan M. Brookhart, How to Asses Higher-Order Thinking Skills in
Your Classroom, (Virginia USA: ASCD Alexandria, 2010), hlm. 3.

10 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Berbasis Higher Order
Thinking Skills (HOTS), (Tangerang: Tira Smart, 2019), hlm. 3.

4 Maratul Qiftiyah, M.Pd. - Dr. Siti Fatonah, S.Pd., M.Pd.
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwasanya higher order thinking
skills (HOTS) tidak hanya suatu aktivitas yang hanya sekedar
menghafal kemudian menyampaikan kembali akan tetapi
keterampilanberpikirtingkattinggiadalah kemampuan meng-
konstruksi, memahami dan menstranformasi pengetahuan
dan pengalaman yang sudah di miliki untuk dipergunakan
kembali dalam memecahkan suatu permasalahan dalam
pengambilan keputusan.

B. ASPEK-ASPEK HIGHER ORDER THINKING SKILLS
(HOTS)

Bloom mengkategorikan aspek berpikir menjadi dua
bagian, yaitu aspek berpikir tingkat rendahh (lower order
thinking skills) dan aspek berpikir tingkatttinggi (higher order
thinking skills). Jika enam aspek berpikir tersebut dibagi
menjadi dua maka pengetahuan, pemahaman, dan penerapan
merupakan aspek berpikir tingkat rendah, sedangkan analisis,
evaluasi, dan penciptaan merupakan aspek berpikir tingkat
tinggi.'! Menurut Sternberg & Lubart dalam Helmawati higher
order thinking skills menghubungkan penemuan masalah
dan kreativitas melalui rencana, pengamatan diri terhadap
pengembangan masalah, dan menyesuaikan strategi untuk
mememecahkan masalah itu sendiri.'?

11 Sugeng Listyo Prabowo dan Faridah Nurmaliyah, Perencanaan
Pembelajaran: pada Bidang Studi, Bidang Studi Tematik, Muatan Lokal,
Kecakapan Hidup, Bimbingan dan Konseling, (Malang: UIN Maliki Press,
2010), hlm. 40.

12 Helmawati, Pembelajaran dan Penilaian Berbasis Higher Order
Thinking Skills (HOTS), (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2019), him.
133.

Maratul Qiftiyah, M.Pd. - Dr. Siti Fatonah, S.Pd., M.Pd. 5
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Keterampilan berpikir tingkat tinggi terjadi ketika
seseorang menerimainformasi barudan mengambil informasi
yangtersimpandalam memoridan kemudian menghubungkan
kembali atau menyusun ulang dan memperluas informasi
untuk mencapai tujuan seperti menemukan jawaban untuk
masalah yang dihadapi. Sementara itu, menurut Saputra
dalam Supranoto, keterampilan berpikir tingkat tinggi
merupakan kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif,
metakognitif, dan kreatif.”® Pemikiran kreatif itu tidak dapat
dilihat, akan tetapi produk/hasil dari pemikiran kreatif itulah
yang dapat dilihat.'* Beberapa ahli mengatakan bahwasanya
berpikir tingkat tinggi adalah berpikir kritis, sementara yang
lain berpendapat bahwa berpikir kritis hanyalah bagian
dari sub-keterampilan berpikir yang lebih tinggi. Teori lain
menekankan bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi
adalah bagian dari berpikir inventif, yaitu berpikir inventif itu
sendiri sebagai sub-keterampilan di abad ke-21."

Menurut Brookhart keterampilan berpikir tingkat
tinggi (HOTS) terbagi menjadi tiga aspek, yaitu:

13 Heri Supranoto, Pengembangan Soal HOTS Berbasis Permainan
Ular Tangga pada Mata Kuliah Telaah Ekonomi SMA, Jurnal Pendidikan
Ekonomi UM Metro, Vol. 6, No. 1, 2018, hlm. 105.

1* Wiwik Setiawati, dkk, Buku Penilaian Berorientasi Higher
Order Thinking Skills, (Jakarta: Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga
Kependidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019), hlm. 37.

15 Susan M. Brookhart, How to Asses Higher-Order Thinking Skills in
Your Classroom,............. , hlm. 5.

6 Maratul Qiftiyah, M.Pd. - Dr. Siti Fatonah, S.Pd., M.Pd.
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Transfer
of Knowledge

HOTS

(higher order thinking
skills)

Critical and
Creative Thinking

Problem Solving

Gambar 1.1. Aspek Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi®®

1. HOTS sebagai Transfer of Knowledge

Brookhart mengungkapkan bahwa “There is a sense
in which teaching for transfer is a general goal of education.
Many teachers use the phrase “What are you going to do
when I'm not here?” Most of the time, this reflects teachers’
appreciation of the fact that their job is to prepare students
to go into the world ready to do their own thinking, in various
contexts, without depending on the teacher to give them a task
to do. Life outside of school is better characterized as a series
of transfer opportuni-ties than as a series of recall assignments
to be done.”"” Maksudnya yaitu di mana mengajar untuk

16 Zaleha Izhab Hassoubah, Developing Creative & Critical Thinking
Skills: Cara Berpikir Kreatif dan Kritis, (Bandung: Yayasan Nuansa Cendekia,
2004), hlm. 73.

17" Afandi & Sajidan, Stimulasi Keterampilan Berpikir Tingkat

Maratul Qiftiyah, M.Pd. - Dr. Siti Fatonah, S.Pd., M.Pd. 7
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mentransfer merupakan tujuan umum dari pendidikan.
Tugas seorang pendidik adalah mempersiapkan peserta didik
untuk terjun ke dunia dan siap melakukan pemikiran sendiri
dalam berbagai konteks, tanpa bergantung pada pendidik
untuk memberi tugas yang harus dikerjakan. Kehidupan di
luar sekolah lebih baik dicirikan sebagai serangkaian peluang
transfer daripada sebagai serangkaian tugas mengingat yang
harus dilakukan.

Keterampilan berpikir tingkat tinggi berkaitan erat
dengan keterampilan berpikir dalam kaitannya dengan ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang merupakan bagian
integral dari proses belajar mengajar.'®

a. Ranah Kognitif

Ranah kognitif meliputi kemampuan peserta didik
untuk mengulang atau menceritakan kembali konsep / prinsip
yang telah mereka pelajari selama proses pembelajaran yang
telah mereka peroleh. Proses ini terkait dengan kemampuan
berpikir, kompetensi mengembangkan pengetahuan, penge-
nalan, pemahaman, konseptualisasi, determinasi, dan penilai-
an. Menurut Bloom, tujuan pembelajaran dibidang kognitif
adalah semua kegiatan belajar menjadi enam tingkatan dari
level terendah hingga tertinggi.'

Bloom dalam Nursalam membagi ranah kognitif ke
dalam enam jenjang atau tingkat proses berpikir. Keenam
jenjang tersebut dimulai dari terendah sampai dengan yang
tertinggi, yaitu pengetahuan (knowledge), pemahaman
(understanding), penerapan (application), analisis (analysis),

18 Yoki Ariyana, dkk, Buku Peganganan Pembelajaran Berorientasi
pada Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi,........ccueinn. , hlm. 6.

19 Ibid.

8 Maratul Qiftiyah, M.Pd. - Dr. Siti Fatonah, S.Pd., M.Pd.
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sentesis (synthesis), dan evaluasi (evaluation).?® Penjelasan
proses kognitif dapat dilihat pada tabel 1.1. sebagai berikut:

Tabel 1.1. Proses Kognitif sesuai dengan Level Kognitif
Bloom?!

PROSES KOGNITIF DEFINISI
Mengambil pengetahuan yang relevan
dari ingatan

C1 Mengingat

Membangun arti dari proses pembela-
C2 Memahami |jaran, termasuk komunikasi lisan, ter-
LOTS .
tulis, dan gambar

Melakukan atau menggunakan
C3 Menerapkan |prosedur di dalam situasi yang tidak
biasa

Memecah materi ke dalam bagian-ba-
giannya dan menentukan bagaimana
C4 Menganalisis |bagian-bagian itu terhubungkan an-
tarbagian dan ke struktur atau tujuan
keseluruhan

Membuat pertimbangan berdasarkan

C5 | HOTS | Mengevaluasi |, . .
kriteria atau standar

Menempatkan unsur-unsur secara
bersama-sama untuk membentuk ke-
Cé Menciptakan |seluruhan secara koheren atau fung-
sional; menyusun kembali unsur-un-
sur ke dalam pola atau struktur baru

Kata kerja yang digunakan dalam proses pembelajaran
sesuai dengan ranah kognitif Bloom adalah sebagai berikut.

20 Nursalam, Pengukuran dalam Pendidikan, (Makassar: Alauddin
University Press, 2012), hlm. 11.

21 Yoki Ariyana, dkk, Buku Peganganan Pembelajaran Berorientasi
pada Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi,..........coucereenn. , hlm. 6.
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Tabel 1.2. Kata Kerja Operasional Ranah Kognitif??

MENGINGAT MEMAHAMI MENERAPKAN MENGANALISIS | MENGEVALUASI | MENCIPTAKAN
(c1) (c2) (C3) (c4) (c5) (ce)
Menemukenali | Menjelaskan Melaksanakan Mendiferensi- Mengecek Membangun
Mengingat Mengartikan Mengimplemen- | asikan Mengkritik Merencanakan
kembali Menginterpreta- | tasikan Mengorgani- Membuktikan Memproduksi
Membaca sikan Menggunakan sasikan Mempertahankan | Mengkombi-
Menyebutkan | Menceritakan Mengonsepkan Mengatribusikan | Memvalidasi nasikan
Melafalkan Menampilkan Menentukan Mendiagnosis Mendukung Merangcang
Menuliskan Memberi contoh | Memproseskan Memerinci Memproyeksikan | Merekonstruksi
Menghafal Merangkum Mendemon- Menelaah Memperband- Membuat
Menyusun Menyimpulkan strasikan Mendeteksi ingkan Menciptakan
daftar Membandingkan | Menghitung Mengaitkan Menyimpulkan Mengabstraksi
Menggaris Mengklasifi- Menghubungkan | Memecahkan Mengkritik Mengkategori-
bawahi kasikan Melakukan Menguraikan Menilai kan
Menjodohkan | Menunjukkan Membuktikan Memisahkan Mengevaluasi Mengkombi-
Memilih Menguraikan Menghasilkan Menyeleksi Memberi saran nasikan
Memberi Membedakan Memperagakan Memilih Memberi argu- Mengarang
definisi Menyadur Melengkapi Membandingkan | mentasi Merancang
Menyatakan Meramalkan Menyesuaikan Mempertentang- | Menafsirkan Menciptakan
Memperkirakan | Menemukan kan Merekomendasi Mendesain
Menerangkan Menguraikan Memutuskan Menyusun
Menggantikan Membagi kembali
Menarik kesim- Membuat Merangkaikan
pulan diagram Menyimpulkan
Meringkas Mendistri- Membuat pola
Mengembangkan busikan

Membuktikan

Menganalisis
Memilah-milah
Menerima
pendapat

b. Ranah Afektif

Ranah afektif yaitu sesuatu yang berhubungan dengan

sikap, apresiasi (penghargaan), nilai-nilai, dan penyesuaian

sebuah perasaan sosial, pendapat ini diungkapkan oleh

Bloom.? Ranah afektif adalah penghayatan sikap yang me-

ngarah ke pertumbuhan batin dan dapat terjadi jika peserta

didik sadar akan nilai yang diterimanya, lalu menerapkan

22 Ipid., him. 10.

23 Hamzah B. Uno dan Satria Koni, Assessment Pembelajaran,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 62.

10
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sikapnya hingga jadi sebuah bagian dari dirinya untuk mem-
bentuk suatu nilai dan menentukan perilaku.?*

Ranah afektifialah hasil belajar yang berkenaan dengan
sikap, minat, dan nilai. Sebagian pakar berkata jika sikapnya
berubah maka orang itu mempunyai penguasaan kognitif
yang tinggi.?® Hasil belajar ranah afektif akan terlihat jika
peserta didik melakukan bermacam tingkah laku, misalnya:
perhatian pada suatu mata pelajaran, disiplin ketika ikut
mata pelajaran, bermotivas tinggi dalam mengetahui mata
pelajaran, menghargai ataupun menghormati pendidik, dan
sebagainya.?® Ranah afektif meliputi: menerima (receiving),
menanggapi (responding), menilai (valuing), mengorganisasi
(organizing), karakteristik nilai (value characterization) yang
diungkapkan Krathwohl dalam Bambang Subali.?’

Kartwohl & Bloom mengemukakan bahwasanya selain
ranah kognitif terdapat ranah afektif yang berkaitan dengan
sikap, nilai, perasaan, emosi dan derajat penerimaan atau
penolakan objek dalam kegiatan pembelajaran dan membagi
ranah afektif menjadi lima kategori, seperti terlihat pada tabel
di bawabh ini:

24 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), hlm. 22.

%5 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 29.

%6 [bid., him. 30.

27 Bambang Subali, Prinsip Asesmen dan Evaluasi Pembelajaran,
(Yogyakarta: UNY Press, 2016), hlm. 40-41.
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Tabel 1.3. Ranah Afektif?®

PROSES AFEKTIF

DEFINISI

Al

Penerimaan

Semacam kepekaan untuk menerima stimu-
lasi atau rangsangan eksternal tersedia bagi
peserta didik

A2

Menanggapi

Sikap yang menunjukkan partisipasi aktif
dalam melaksanakan fenomena tertentu dan
bereaksi dengan satu atau lain cara

A3

Penilaian

Memberikan nilai, apresiasi, dan keyakinan
pada gejala atau rangsangan tertentu

A4

Mengelola

Konseptualisasi nilai ke dalam sistem nilai,
serta penguatan dan pengutamaan nilai yang
ada

A5

Karakterisasi

Keterpaduan semua sistem nilai yang telah
dimiliki seseorang yang mempengaruhi pola

kepribadian dan tingkah lakunya

Kata kerja operasional yang dapat digunakan dalam
ranah afektif dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 1.4. Kata Kerja Operasional Ranah Afektif?’

Menerima Merespon Menghargai Meng(_)rgam- Karakterlsfam-
(A1) (A2) (A3) sasikan Menurut Nilai
(A4) (A5)
Mengikuti Menyenangi Mengasumsikan | Mengubah | Membiasakan
Menganut | Mengompromikan Meyakini Menata Mengubah
Mematuhi Menyambut Meyakinkan | Membangun perilaku
Meminati Mendukung Memperjelas | Membentuk Berakhlak
Melaporkan Menekankan pendapat mulia
Memilih Memprakarsai | Memadukan Melayani
Memilah Menyumbang Mengelola | Mempengaruhi
Menolak Mengimani Merembuk | Mengkualifikasi
Menampilkan Menegosiasi | Membuktikan
Menyetujui Memecahkan
Mengatakan
28 [bid.

2 Ibid., him. 11.
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c. Ranah Psikomotor

Keterampilan proses psikomotor merupakan keteram-
pilan dalam melakukan pekerjaan dengan melibatkan anggota
tubuh yang berkaitan dengan gerak fisik (motorik) yang
terdiri dari gerakan refleks, keterampilan pada gerak dasar,
perseptual, ketepatan, keterampilan kompleks, ekspresif, dan
interperatif. Keterampilan proses psikomotor dapat dilihat
pada tabel di bawah.

Tabel 1.5. Proses Psikomotor3°

PROSES
PSIKOMOTOR

P1 Imitasi Meniru tindakan orang lain

DEFINISI

P2 | Manipulasi | Melakukan suatu keterampilan atau meng-
hasilkan suatu produk dengan mengikuti
pedoman umum, bukan berdasarkan pen-
gamatan. Dalam kategori ini, peserta didik di-
bimbing oleh instruksi untuk melakukan ket-
erampilan khusus

P3 Presisi Memiliki keterampilan secara mandiri atau
menghasilkan produk dengan akurat, propor-
sional, dan presisi. Dalam bahasa sehari-hari,
kategori ini disebut “mahir”

P4 | Artikulasi | Memodifikasi keterampilan atau produk agar
sesuai dengan situasi baru, atau menggabung-
kan lebih dari satu keterampilan dalam urutan
yang konsisten dan harmonis

30 Yoki Ariyana, dkk, Buku Peganganan Pembelajaran Berorientasi
pada Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi,.....c...ccoucer.. ,hlm. 11.
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PROSES
PSIKOMOTOR

DEFINISI

P5 | Naturalisasi

Naturalisasi berarti menyelesaikan satu atau
lebih keterampilan dengan mudah dan men-
ciptakan keterampilan otomatis menggu-
nakan energi fisik atau mental yang tersedia.
Dalam kategori ini, sifat aktivitas otomatis,
penguasaan aktivitas secara sadar, dan pen-
guasaan keterampilan terkait sudah berada di
tingkat strategis (misalnya, dapat menentukan
ukuran yang lebih efisien)

Kata kerja operasional yang dapat digunakan pada

ranah psikomotor dapat dilihat seperti pada tabel di bawah.

Tabel 1.6. Kata Kerja Operasional Ranah Psikomotor3!

Meniru Manipulasi Presisi Artikulasi Naturalisasi
(P1) (P2) (P3) (P4) (P5)

Menyalin Kembali membuat Menunjukkan Membangun Mendesain
Mengikuti Membangun Melengkapi Mengatasi Menentukan
Mereplikasi Melaksanakan Menyempurnakan | Menggabungkan Mengelola
Mengulangi Menerapkan Mengkalibrasi koordinat Menciptakan
Mematuhi Mengoreksi Mengendalikan Mengintegrasikan
Mengaktifkan Mendemonstrasikan | Mengalihkan Beradaptasi
Menyesuaikan Merancang Menggantikan Mengembangkan
Menggabungkan | Melatih Memutar Merumuskan
Mengatur Memperbaiki Mengirim Memodifikasi
Mengumpulkan | Memanipulasi Memproduksi master
Menimbang Mereparasi Mencampur Mensketsa
Memperkecil Mengemas
Mengubah Menyajikan

2. HOTS sebagai Critical and Creative Thinking

John Dewey mengemukakan bahwa berpikir kritis

secara esensial sebagai sebuah proses aktif, dimana seseorang

31 [bid., him. 12.
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berpikir segala hal secara mendalam, mengajukan berbagai
pertanyaan, menemukan informasi yang relevan dari pada
menunggu informasi secara pasif. Berpikir kritis merupakan
proses di mana segala pengetahuan dan keterampilan di-
kerahkan dalam memecahkan permasalahanyangmuncul, me-
ngambil keputusan, menganalisis semua asumsi yang muncul
dan melakukan investigasi atau penelitian berdasarkan data
dan informasi yang telah didapat, sehingga menghasilkan
informasi atau simpulan yang diinginkan.3?

Menurut Sani, berpikir kritis yaitu pola berpikir kon-
vergen, sedangkan berpikir kreatif yaitu pola berpikir di-
vergen. Berpikir konvergen merupakan proses mengolah
suatu informasi dari berbagai sudut pandang untuk mem-
peroleh suatu kesimpulan. Sedangkan berpikir divergen
merupakan pengembangan pikiran dari suatu informasi
menjadi berbagai ide atau sudut pandang. Individu yang
mampu berpikir kreatif akan dapat menghasilkan konsep,
ide, atau produk baru yang berbeda dengan konsep, ide,
atau produk yang sudah ada. Kemampuan berpikir kritis dan
berpikir kreatif tersebut dibutuhkan oleh seseorang dalam
menyelesaikan suatu permasalahan yang komplek.

Berpikir kreatif adalah keterampilan yang kita semua
miliki sejak lahir yang bukan merupakan pemikiran kreatif
alami. Teknik-teknik khusus diperlukan untuk membantu
penggunaan otak dalam berbagai cara. Masalah dengan pe-
mikiran Kkreatif yaitu bahwa menurut definisi, hampir semua
ide yang belum dijelajahi akan tampak aneh dan dibuat-buat

32 [bid.
3 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Berbasis Higher Order
Thinking Skills (HOTS),......cc..cc.cccuv..s, him. 5.
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atau bahkan gila. Tetapi solusi yang baik mungkin tampak
jelas pada awalnya. Sayangnya, hal ini tidak selalu terjadi.*
Berpikir kreatif dapat berbentuk pemikiran imajinatif, ke-
mungkinan menghasilkan solusi yang banyak, berbeda, dan
sifatnya lateral. Keterampilan berpikir kritis dan kreatif ber-
peran penting dalam mempersiapkan peserta didik menjadi
pemecah suatu permasalahan yang baik dan mampu me-
ngambil keputusan ataupun kesimpulan yang matang serta
dapat dipertanggungjawabkan secara akademis.*

Batey dan Furnham menyatakan bahwaadatigadomain
utama dari ekspresi kreatif, diantaranya yaitu: kreativitas seni,
kreativitas saintifik, dan kreativitas sehari-hari. Kreativitas
saintifik dapat dianalisa dari kemampuan seseorang dalam
membangun hipotesis, merancang eksperimen, dan menguji
sebuah fakta. Lubart dkk mengembangkan tes kreativitas sain-
tifik yang didasarkan atas proses berpikir eksplorasi divergen
(mengembangkan beberapa respon untuk sebuah tantangan)
dan proses berpikir integratif konvergen (mengembangkan
sebuah respon tunggal yang paling kreatif). Sedangkan Hu
dan Adey mengembangkan tes Kkreativitas berdasarkan
kemampuan peserta didik berpikir divergen dan berimajinasi
untuk menghasilkan produk saintifik.*®

3. HOTS sebagai Keterampilan Problem Solving

Keterampilan berpikir yang lebih tinggi sebagai peme-
cahan masalah atau problem solving diperlukan pada proses

34 Yoki Ariyana, dkk, Buku Peganganan Pembelajaran Berorientasi
pada Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi,...., hlm. 13.

% Ibid.
36 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Berbasis Higher Order
Thinking Skills (HOTS),.........cc.ouu.... , him. 6-7.
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pembelajaran, sebab pembelajaran yang dirancang dengan
pendekatan pembelajaran dengan keterampilan tingkat tinggi
tidak terlepas dari perpaduan antara keterampilan berpikir
dan keterampilan kreativitas untuk menyelesaikan masalah.
Keterampilan pemecahan masalah berarti keterampilan
yang memiliki keinginan kuat untuk memecahkan suatu per-
masalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Individu
peserta didik akan memiliki keterampilan untuk memecahkan
masalah yang berbeda dan dipengaruhi oleh sejumlah faktor.
Menurut Mourtos, Okamoto, dan Rhee, terdapat enam aspek
yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan pe-
mecahan masalah peserta didik, diantaranya:

a. Merumuskan masalah, dengan mengidentifikasi masalah,
mendeskripsikan masalah, mengidentifikasi kebutuhan
data dan informasi yang perlu dipahami sebelum diguna-
kan untuk mendefinisikan masalah, agar lebih detail, dan
menyiapkan kriteria untuk menentukan hasil dari arus
permasalahan yang dihadapi.

b. Identifikasi masalah, dengan mengidentifikasi objek yang
berhubungan dengan masalah, menguji masalah yang
berhubungan dengan asumsi dan menyatakan hipotesis
yang berhubungan dengan masalah tersebut.

c. Merencanakan solusi dimana peserta didik membuat ren-
cana untuk memecahkan permasalahan, memetakan sub
materi yang berkaitan dengan masalah, memilih prinsip
dan pendekatan teoritis yang sesuai dengan masalah, dan
menentukan informasi untuk mencari solusi.

d. Membuat rencana, pada tahap ini peserta didik melak-
sanakan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.
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e. Memeriksa solusi, mengevaluasi solusi yang dipakai guna

memecahkan suatu permasalahan.

Evaluasi, pada langkah ini, solusi dicek, asumsi terkait

solusi dibuat, prediksi hasil yang diperoleh saat meng-
implementasikan solusi dan komunikasikan solusi yang

telah dibuat.?”

Berdasarkan ketiga aspek higher order thinking skills
(HOTS) di atas dapat dirumuskan indikator yang digunakan

untuk menganalisis bahan ajar, yaitu sebagai berikut:

Tabel 1.7. Indikator Aspek HOTS

No

Aspek

Indikator

HOTS sebagai
Transfer of
Knowledge

a.

Bahan ajar menyajikan materi menjadi
bagian-bagian dan menentukan bagaima-
na bacaan-bacaan tersebut berhubungan
antara bagian-bagian dan struktur atau
tujuan dari keseluruhan

Bahan ajar memecahkan materi menjadi
bagian-bagian dan menentukan bagaima-
na bagian-bagian tersebut dihubungkan
antara bagian-bagian dan struktur atau
tujuan dari keseluruhan.

Bahan ajar menempatkan unsur-unsur
secara bersama-sama untuk membentuk
keseluruhan secara koheren atau fung-
sional, menyusun kembali unsur-unsur
ke dalam pola atau struktur baru

18

37 Yoki Ariyana, dkk, Buku Peganganan Pembelajaran Berorientasi
pada Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi,....c...ccoucer.. , hlm. 13-14.
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No Aspek Indikator
2 |HOTS sebagai |a. Bahan ajar menyajikan pemecahan mas-
Critical and alah yang muncul, membuat keputusan,
Creative Think- menganalisis semua asumsi yang ada dan
ing melakukan investigasi atau penelitian
berdasarkan data dan informasi yang di-
peroleh.

b. Bahan ajar menyajikan pemikiran imaji-
natif, kemungkinan menghasilkan solusi
banyak solusi, berbeda, dan sifatnya lat-
eral

3 |HOTS sebagai |Bahan ajar menyajikan beberapa faktor di-
Problem Solv- |antaranya: menentukan masalah, meng-ek-
ing splorasi masalah, merencanakan solusi,
melaksanakan rencana, memeriksa solusi,
mengimplementasikan solusi dan mengko-
munikasikan solusi

Jadi,indikatoraspek HOTS sebagai transfer of knowledge
dibatasi pada kata kerja operasional ranah kognitif menurut
Bloom melalui tingkatan menganalisis (C4), mengevaluasi
(C5), dan menciptakan (C6). Sedangkan HOTS sebagai critical
and creative thinking dan HOTS sebagai problem solving sesuai
dengan indikator yang disajikan pada tabel 1.7. Indikator dari
masing-masing aspek HOTS tersebut dapat dijadikan dasar
untuk menganalisis muatan HOTS dalam bahan ajar Ilmu
Pengetahuan Alam.
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C. LANDASAN HIGHER ORDER THINKING SKILLS
(HOTS)

Keterampilan berpikir tingkat tinggi pertama Kkali
dimunculkan pada tahun 1956. Kemudian direvisi oleh
Anderson & Krathwohl pada tahun 2001. Pada awalnya
Taksonomi Bloom menggunakan kata benda yaitu
pengetahuan, pemahaman, terapan, analisis, sintesis, dan
evaluasi. Setelah direvisi menjadi mengingat, memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.
Merril Harmin dan Melanie Toth mengungkapkan bahwasanya
“terdapat 11 strategi yang dapat menghasilkan pemikiran
yang berguna untuk mengembangkan kemampuan berpikir
ke jenjang yang lebih tinggi (namun 5 strategi pertama
lebih diutamakan), diantaranya 1) apa bedanya, 2) apa
persamaannya, 3) bandingkan, 4) sortir, 5) mengapa, 6)
meringkas, 7) membuat kategori, 8) memecahkan masalah, 9)
bertukar pikiran, 10) mempertimbangkan berbagai pilihan,
11) bahasa untuk meningkatkan pemikiran”.

Dalam taksonomi Bloom yang direvisi oleh Anderson
dan Krathwohl, terdapat tiga aspek dalam bidang kognitif
yang menjadi bagian dari kemampuan berpikir berpikir
tingkat tinggi (higher order thinking skills). Ketiga aspek
tersebut adalah aspek analisis, aspek evaluasi, dan aspek
kreasi. Selanjutnya tiga aspek lainnya dari bidang yang
sama yaitu aspek mengingat, aspek pemahaman, dan aspek
penerapan (terapan) termasuk dalam bagian keterampilan
berpikir tingkat rendah (lower order thinking skills).

Anderson & Krathwohl menjelaskan setiap indikator
dalam taksonomi Bloom (revisi) diantaranya:

20 Maratul Qiftiyah, M.Pd. - Dr. Siti Fatonah, S.Pd., M.Pd.
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1. Mengingat
Proses mengingat adalah memperoleh pengetahuan
yang dibutuhkan untuk ingatan jangka panjang. Jika
tujuan pembelajaran adalah untuk mengembangkan
keterampilan mempertahankan mata pelajaran yang sama
dengan materi yang diajarkan, maka anggaplah itu sebagai
kategori kognitif yang sesuai.

2. Memahami

Memahami adalah proses membangun makna pesan
pembelajaran, yang dikomunikasikan melalui pengajaran,
buku, atau layar komputer. Peserta didik belajar untuk
mengetahui ketika mereka menggabungkan pengetahuan
baru dan pengetahuan lama atau pengetahuan baru
dikombinasikan dengan kerangka kognitif yang ada.

3. Mengaplikasikan

Proses kognitif mengaplikasikan mencakup penggunaan
prosedur khusus untuk melakukan latihan masalah atau
memecahkan permasalahn. Kategori ini mencakup dua
proses kognitif, yaitu pelaksanaan tugas yang hanya
mempraktikkan soal dan pelaksanaan tugas yang me-
rupakan masalah tidak familiar.

4. Menganalisis

Menganalisis melibatkan proses membagi bahan menjadi
bagian-bagian yanglebih kecil dan menentukan bagaimana
bagian dan struktur keseluruhan. Kategori proses analitis
ini mencakup proses kognitif dalam membedakan,
mengatur, dan berhubungan.

Maratul Qiftiyah, M.Pd. - Dr. Siti Fatonah, S.Pd., M.Pd. 21
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5. Mengevaluasi

Mengevaluasi berarti mengambil keputusan berdasar
Kkriteria dan standar. Kriteria yang paling umum digunakan
yaitu kualitas, efektivitas, efisiensi, dan konsistensi. Setiap
kriteria ini ditentukan oleh peserta didik itu sendiri.
Standaryangdigunakan mungkin kuantitatifatau kualitatif.
Kategori evaluasi meliputi proses kognitif penelitian (ke-
putusan dibuat berdasarkan kriteria internal) dan kritik
(keputusan dibuat berdasarkan kriteria eksternal).

6. Mencipta

Menciptakan melibatkan proses mengatur elemen menjadi
satu kesatuan yang koheren atau fungsional. Tujuan yang
digolongkan dalam proses pembuatan hendaknya peserta
didik menciptakan produk baru dengan merangkai
beberapa elemen atau bagian menjadi pola atau struktur
yang belum pernah ada sebelumnya. Proses kognitif terkait
membuat umumnya konsisten dengan pengalaman belajar
sebelumnya. Proses kognitifnya meliputi perumusan,
perencanaan, dan produksi.

Keterampilan berpikir taksonomi Brookhart yang di-
revisi dalam kaitannya dengan taksonomi Bloom, mengata-
kan bahwa pemikiran tingkat tinggi adalah “puncak teratas”
dari taksonomi Bloom (orianyiother): menganalisis, meng-
evaluasi, dan menciptakan, atau, dalam bahasa yang lebih
tua, analisis, sintesis, dan evaluasi”. Kemampuan untuk meng-
analisis, mengevaluasi, dan menciptakan termasuk dalam
keterampilan berpikir ke tingkat yang lebih tinggi. Krathwohl
dalam Lewy menyatakan bahwa indikator untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi:
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1. Menganalisis

d.

C.

Menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi
atau menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang
lebih kecil untuk mengenali pola atau hubungannya.

Mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab
dan akibat dari sebuah skenario yang rumit.

Mengidentifikasi/merumuskan pertanyaan.

2. Mengevaluasi

a.

Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan dan
metodologi dengan menggunakan Kkriteria yang cocok
atau standar yang ada untuk memastikan nilai efek-
tivitas atau manfaatnya.

Membuat hipotesis, mengkritik dan melakukan pe-
ngujian.

Menerima atau menolak suatu pernyataan berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan.

3. Mengkreasi

a.

Membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang
terhadap sesuatu.

Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah.

Mengorganisasikan usur-unsur atau bagian-bagian
menjadi struktur baru yang belum pernah ada se-
belumnya.

D. PENGARUH MENILAI KETERAMPILAN BERPIKIR

Brookhart mendefiniskan bahwa pengaruh menilai ke-

terampilan berpikir yaitu “When you teach and assess higher-

order thinking regularly, over time you should see benefi ts
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to your students. Your understanding of how your students
are thinking and processing what they are learning should
improve as you use assessments specifi cally designed to show
students’ thinking. Ultimately, their thinking Skills should
improve, and so should their overall performance. Students
learn by constructing meaning, incorporating new content into
their existing mental representations; therefore, improving
thinking skills should actually improve content knowledge and
understanding as well.”

Maksudnya yaitu ketika mengajar dan menilai pemi-
kiran tingkat tinggi secara teratur, seiring waktu akan me-
lihat manfaatnya bagi peserta didik. Pemahaman tentang
bagaimana peserta didik berpikir dan memproses apa yang
mereka pelajari harus meningkat saat menggunakan penilai-
an yang dirancang khusus untuk menunjukkan pemikiran
peserta didik. Pada akhirnya, keterampilan berpikir mereka
harus meningkat, begitu pula kinerja mereka secara ke-
seluruhan. Peserta didik belajar dengan membangun makna,
memasukkan konten baru ke dalam representasi mental yang
ada. Oleh karena itu, meningkatkan keterampilan berpikir
seharusnya juga meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
konten.

E. MENILAI PEMIKIRAN TINGKAT TINGGI MENING-
KATKAN PRESTASI PESERTA DIDIK

Brookhat mengungkapkan bahwa menilai pemikiran
tingkat tinggi dapat meningkatkan prestasi peserta didik.
Ungkapannya seperti terdapat dalam bukunya yaitu “Using
assignments and assessments that require intellectual work
and critical thinking is associated with increased student
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achievement. These increases have been shown on a variety
of achievement outcomes, including standard-ized test
scores, classroom grades, and research instruments, as the
studies described here illustrate. These increases have been
demonstrated in reading, mathematics, science, and social
studies. And they have been documented particularly for low-
achieving students.”

Maksudnya yaitu menggunakan tugas dan penilaian
yang membutuhkan kerja intelektual dan pemikiran Kkritis
dapat dikaitkan dengan peningkatan prestasi peserta didik.
Peningkatan ini telah ditunjukkan pada berbagai hasil pen-
capaian, termasuk nilai tes standar, nilai kelas, dan instru-
men penelitian, seperti yang digambarkan oleh studi
yang dijelaskan di sini. Peningkatan ini telah dibuktikan
dalam membaca, matematika, sains, dan pelajaran sosial.
Selanjutnya yaitu terdapat bukti dari NAEP dan TIMSS.
Wenglinsky meninjau studi tentang hubungan antara kinerja
peserta didik pada ukuran skala besar dan instruksi yang
menekankan pemikiran tingkat tinggi, proyek, dan masalah
solusi ganda. Dia melaporkan bukti yang jelas dari National
Assessment of Educational Progress (NAEP) and the Trends in
International Mathematics and Science Study (TIMSS) bahwa
dalam matematika dan sains, instruksi yang menekankan
penalaran dikaitkan dengan skor yang lebih tinggi di semua
tingkat kelas yang diuji. Dalam membaca, pengajaran untuk
makna (termasuk memikirkan ide pokok, tujuan penulis,
dan tema, dan menggunakan teks nyata) dikaitkan dengan
kinerja NAEP yang lebih tinggi juga, meskipun Wenglinsky
mengingatkan pembacanya bahwa pengujian NAEP dimulai
di kelas 4, jadi tidak menjelaskan pendekatan untuk mengajar
memulai membaca, khusunya di bidang kewarganegaraan.

Maratul Qiftiyah, M.Pd. - Dr. Siti Fatonah, S.Pd., M.Pd. 25



Analisis Higher Order Thinking Skills (HOTS) dalam Bahan Ajar IPA SD/MI

F. MENILAI BERPIKIR TINGKAT TINGGI MENING-
KATKAN MOTIVASI PESERTA DIDIK

Brookhart menyatakan bahwa menilai berpikir tingkat
tinggi dapat meningkatkan motivasi peserta didik. Hal ini
seperti yang diungkapkan dalam bukunya bahwa “Studies
have shown that holding students accountable for higher-order
thinking by using assignments and assessments that require
intellectual work and critical thinking increases student
motivation as well as achievement. Stu- dents do not become
engaged with their studies in the abstract, nor do they become
motivated in the abstract. Rather, they become engaged in
thinking about particular things and motivated to learn
particular things. Higher-order thinking increases students’
sense of control over ideas. Thinking is much more fun than
memorizing.”

Maksudnya yaitu dalam penelitian telah menunjukkan
bahwa meminta pertanggungjawaban peserta didik untuk
berpikir tingkat tinggi dengan menggunakan tugas dan
penilaian yang membutuhkan kerja intelektual dan pemikiran
kritis meningkatkan motivasi serta prestasi peserta didik.
Peserta didik tidak menjadi terlibat dengan studi mereka
dalam abstrak, juga tidak menjadi termotivasi dalam abstrak.
Sebaliknya, mereka menjadi terlibat dalam memikirkan hal-
hal tertentu dan termotivasi untuk mempelajari hal-hal ter-
tentu. Berpikir tingkat tinggi dapat meningkatkan rasa kontrol
peserta didik atas ide. Berpikir jauh lebih menyenangkan
daripada menghafal. Selain itu juga terdapat tiga studi yang
dapat dijelaskan di bawah ini:

1. Sebuah studi seni bahasa kelas 3. Meece dan Miller
mempelajari orientasi tujuan peserta didik sekolah dasar
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(minat dalam penguasaan dan minat dalam berkinerja
baik), kompetensi yang dirasakan, dan penggunaan
strategi dalam membaca dan menulis. Selama proyek
penelitian, beberapa pendidik kelas 3 menyatakan ke-
prihatinan bahwa peserta didik mereka menunjukkan
penguasaan keterampilan dan strategi dalam tes membaca
dan menulis tetapi tidak mentransfer keterampilan ter-
sebut ke membaca dan menulis yang sebenarnya di luar
tes. Meece dan Miller mengevaluasi tugas kelas 3 dan
menemukan bahwa kebanyakan dari mereka berfokus
pada keterampilan individu, ingatan, dan kontrol pen-
didik. Banyak tugas membutuhkan jawaban satu kata,
misalnya. Meece dan Miller membantu para pendidik
belajar menyusun tugas yang mengharuskan peserta
didik membaca materi tambahan, menulis lebih dari satu
paragraf, dan berkolaborasi dengan teman sekelas. Yang
lebih menarik, skor penghindaran kerja peserta didik
berprestasi rendah di kelas-kelas ini (dari kuesioner
peserta didik tentang tugas sekolah) menurun, sedangkan
skor penghindaran kerja peserta didik berprestasi rendah
di kelas reguler tetap sama. Penemuan ini mungkin
tampak seperti teka-teki. Bisa dibilang, pekerjaan yang
membutuhkan lebih banyak membaca dan menulis bisa
jadi lebih tidak menyenangkan, terutama bagi mereka
yang berprestasi rendah. Namun yang terjadi justru
sebaliknya. Peserta didik yang berprestasi rendah lebih
termotivasi untuk melakukan pekerjaan yang bijaksana
daripada pekerjaan latihan satu kata-jawaban.

2. Studi tentang ilmu sosial kelas 5. Studi berskala lebih
kecil-tetapi yang sangat mirip dengan sesuatu yang dapat
dilakukan di kelas sendiri. Carroll dan Leander prihatin
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bahwa peserta didik kelas 5 IPS kurang tertarik pada
topik dan banyak yang menganggapnya sulit dan tidak
menyenangkan. Tesis master mereka melaporkan proyek
14 minggu untuk mengajarkan peserta didik strategi
pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan
pemikiran tingkat tinggi. Mereka juga menerapkan
pembelajaran kooperatif agar peserta didik dapat berpikir
bersama. Pengamatan sebelum program menunjukkan
bahwa rata-rata peserta didik tidak aktif selama kelas
sekitar 20 persen dari waktu dan sekitar 10 persen dari
waktu tidak aktif. Dalam sebuah survei, kurang dari
setengah (47 persen) setuju bahwa mereka bersemangat
untuk belajar, dan kurang dari setengah (47 persen)
setuju bahwa tugas-tugas IPS itu mudah. Setelah program
14 minggu yang mencakup pengajaran strategi bertanya
kepada peserta didik, menggunakan grafik organisator,
proyek penelitian pembelajaran kooperatif, dan konstruksi
portofolio, langkah-langkah tersebut diulangi. Kali ini,
pengamatan menunjukkan bahwa rata-rata peserta didik
tidak mengerjakan tugas selama kelas hanya sekitar 10
persen dari waktu dan sekitar 8 persen dari waktu tidak
aktif. Dalam survei tersebut, 95 persen setuju bahwa
mereka senang belajar, dan 89 persen setuju bahwa tugas
[PS itu mudah.

Sebuah studi tentang persepsi pendidik dan peserta
didik tentang praktik yang berpusat pada peserta didik.
Meece melaporkan studi terhadap 109 pendidik sekolah
menengah dan 2.200 peserta didik sekolah menengah
di komunitas perkotaan, pinggiran kota, dan pedesaan.
Baik pendidik dan peserta didik menyelesaikan survei
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untuk menilai penggunaan praktik pengajaran yang
berpusat pada peserta didik yang menekankan pemikiran
tingkat tinggi. Untuk pendidik, satu-satunya peringkat
yang berkorelasi dengan motivasi dan prestasi peserta
didik terkait dengan dukungan yang dilaporkan pendidik
untuk pemikiran tingkat tinggi. Untuk peserta didik,
peringkat pada semua dimensi praktik yang berpusat
pada peserta didik (termasuk praktik yang mendukung
pemikiran tingkat tinggi) berkorelasi dengan motivasi
dan prestasi. Praktik berpikir tingkat tinggi adalah
satu-satunya praktik yang ditemukan terkait dengan
motivasi dari perspektif pendidik dan peserta didik.
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BAB 2
KURIKULUM 2013

A. PENGERTIAN KURIKULUM 2013

ata “kurikulum” berasal dari satu kata bahasa Latin
Kyang berarti “jalur pacu”, dan secara tradisional,
kurikulum sekolah disajikan seperti itu (ibarat jalan) bagi
kebanyakan orang, hal ini diungkapkan oleh Zais. Menurut
Mimin Haryati kurikulum merupakan seperangkat terencana
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kom-
petensi yang dirancang untuk mengantisipasi kebutuhan
kompetensi abad 21.

Kurikulum 2013 mempunyai tujuan untuk mendorong
peserta didik atau peserta didik, mampu lebih baik melakukan
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observasi, bertanya, bernalar,dan mengkomunikasikan (mem-
presentasikan) apa yang mereka peroleh atau mereka ketahui
setelah menerima materi pelajaran. Kurikulum 2013 juga
menerapkan penilaian otentik, sebab di dalam penilaiannya
dapat memberi informasi kemampuannya peserta didik
secara akurat. Apabila dikaitkan dengan kompetensi peserta
didik penilaian ini harus dilaksanakan, maka dari itu wajib
memenubhi tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.

Pelaksanaan penyusunan Kkurikulum 2013 adalah
bagian dari melanjutkan pengembangan Kurikulum berbasis
kompetensi (KBK) yang telah dirintis pada tahun 2004.
Mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan
secara terpadu, sebagaimana amanat UU 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada penjelasan pasal
35, di mana kompetensi lulusan merupakan kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan,
dan keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah
disepakati. Paparan ini merupakan bagian dari uji publik
Kurikulum 2013, yang diharapkan dapat menjaring pendapat
dan masukan dari masyarakat.

Dalam hal ini Kurikulum 2013 yaitu kurikulum yang
terintegrasi, maksudnya adalah suatu model kurikulum
yang dapat mengintegrasikan Skills, themes, concepts, and
topics baik dalam bentuk within singel disciplines, across
several disciplines and within and across learners. Dengan
kata lain bahwa kurikulum terpadu sebagai sebuah konsep
dapat dikatakan sebagai sebuah sistem dan pendekatan
pembelajaran yang melibatkan beberapa disiplin ilmu atau
mata pelajaran/bidang studi untuk memberikan pengalaman
yang bermakna dan luas kepada peserta didik. Dikatakan
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bermakna karena dalam konsep kurikulum terpadu, peserta
didik akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari
itu secara utuh dan realistis. Dikatakan luas karena yang
mereka perolah tidak hanya dalam satu ruang lingkup saja
melainkan semua lintas disiplin yang dipandang berkaitan
antar satu sama lain. Inti dari Kurikulum 2013 ada pada
upaya penyederhanaan dan sifatnya yang tematik-integratif.
Kurikulum 2013 disiapkan untuk mencetak generasi yang
siap dalam menghadapi tantangan masa depan. Karena itu
kurikulum disusun untuk mengantisipasi perkembangan
masa depan.

Fadlilah menyatakan bahwasanya kurikulum 2013
berupaya untuk menanamkan nilai-nilai karakter yang dapat
ditampilkan melalui sikap. Hal ini memiliki tujuan agar sikap
yang ditampilkan berbanding lurus dengan keterampilan
dan pengetahuan yang diperoleh selama proses pendidikan
di sekolah. Dengan kata lain soft skills dan hard skills dapat
dikuasai secara seimbang dan diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Kurikulum 2013 juga lebih ditekankan pada
pendidikan karakter, terutama pada tingkat dasar, yang
akan menjadi pondasi bagi tingkat berikutnya. Melalui
pengembangan kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan
kompetensi, kita berharap bangsa ini menjadi bangsa yang
bermartabat, dan masyarakatnya memiliki nilai tambah
(added value), dan nilai jual yang bisa ditawarkan kepada
orang lain di dunia, sehingga kita bisa bersaing, bersanding
dan bahkan bertanding dengan bangsa-bangsa lain dalam
pencaturan global. Hal ini di mungkinkan, kalau implementasi
kurikulum 2013 betul-betul dapat menghasilkan insan yang
produktif, kreatif, inovatif, dan berkarakter.
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Selain itu, Sunarni dan Rahmawati mengatakan dalam
kurikulum 2013 menekankan dimensi pedagogik modern
dengan menggunakan pendekatan ilmiah. Maksud dari
pendekatan ilmiah (scientific approach) yaitu pendekatan
dalam proses pembelajaran dimulai dari tahap mengamati,
menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan
untuk semua mata pelajaran. Penggunaan pendekatan
ilmiah atau saintifik diharapkan peserta didik akan lebih
aktif, kreatif, inovatif, dan produktif sehingga peserta
didik kedepannya dapat sukses dalam mengatasi berbagai
tantangan. Upaya menerapkan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran kemudian melahirkan sistem penilaian yang
otentik. Pendekatan saintifik sebagai upaya pemerintah
dalam memperbaiki proses pembelajaran agar peserta didik
dapat berdaya saing di era globalisasi, kreatif, serta inovatif.
Penilaian otentik yang lahir dari pendekatan saintifik memili
relevansi yang kuat secara menyeluruh untuk menilai ranah
sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwasanya kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang beror-
ientasi pada pengetahuan, sikap, keterampilan, serta pendidikan
karakter dengan menggunakan pendekatan saintifik dalam proses
pembelajaran dan peneilaian otentik sebagai evaluasi. Pendekat-
an saintifik dimulai dari mengamati, bertanya, menalar, mencoba,
dan mengkomunikasikan dalam semua mata pelajaran. Sedang-
kan penilaian otentik dilakukan dengan cermat untuk menilai

sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik.
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B. TUJUAN KURIKULUM 2013

Tujuan dari kurikulum 2013 adalah sebagai berikut:

1.

Meningkatkan mutu pendidikan dengan menyeimbangkan
hard Skillss dan soft Skillss melalui kemampuan sikap,
pengetahuan, dan keterampilan untuk menghadapi tan-
tangan global yang terus berkembang pesat.

Membentuk dan meningkatkan sumber daya manusia
yang produktif, kreatif, dan inovatif sebagai modal pem-
bangunan bangsa dan negara Indonesia.

Meringankan tenaga pendidik dalam menyampaikan
materi dan menyiapkan administrasi mengajar karena
pemerintah telah meyiapkan semua komponen kurikulum
beserta buku teks yang digunakan dalam pembelajaran.

Meningkatkan peran serta pemerintah pusat dan daerah
serta warga masyarakat secara seimbang dalam menen-
tukan dan mengendalikan kualitas pelaksanaan kurikulum
di tingkat satuan pendidikan.

Meningkatkan persaingan yang sehat antar satuan pen-
didikan terkait kualitas pendidikan yang dicapai karena
sekolah diberi kekuasaan dalam mengembangkan kuri-
kulum 2013 sesuai dengan kondisi satuan pendidikan,
kebutuhan pserta didik, dan potensi daerah.

KARAKTERISTIK KURIKULUM 2013

Proses pembelajaran di lembaga pendidikan tidak

terlepas dari kurikulum sebagai acuan pelaksanaan pen-

didikan. Saat ini kurikulum yang sedang digunakan oleh

negera Indonesiaialah kurikulum 2013 yang dianggap sebagai
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kurikulum penyempurnaan dari kurikulum-kurikulum se-
belumnya. Adapun karakteristik dari kurikulum 2013 sebagai
berikut:

1. Mengembangkan keseimbangan pada sikap spiritual,
sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan ke-
mampuan pengetahuan, dan psikomotorik.

2. Memberikan pengalaman belajar yang bermakna dengan
menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang diper-
oleh di sekolah dan dimanfaatkan sebagai sumber belajar
di masyarakat.

3. Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan di
berbagai situasi.

4, Waktu yang diberikan leluasa untuk mengembangkan
sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

5. Kompetensi yang diharapkan terdapat pada kompetensi
inti dan dijabarkan pada kompetensi dasar mata pelajaran.

6. Kompetensiinti sebagai unsur pengorganisasi kompetensi
dasar yang kemudian dikembangkan untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

7. Kompetensi dasar berdasarkan prinsip akumulatif, saling
memperkuat (reinforced), dan memperkaya (enriched)
antar mata pelajaran.

D. PRINSIP PENGEMBANGAN KURIKULUM 2013

Sesuai dengan kondisi negara, kebutuhan masyarakat
dan berbagai perkembangan serta perubahan yang sedang
berlangsung dewasa ini, dalam pengembangan kurikulum
yang berbasis karakter dan kompetensi perlu memperhatikan
dan mempertimbangkan prinsip-prinsip sebagai berikut:
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1. Pengembangan kurikulum dilakukan mengacu pada
standar nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional

2. Kurikulum pada semua jenjang dengan jenis pendidikan
dikembangkan dengan prinsip diverifikasi sesuai dengan
satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik.

3. Mata pelajaran merupakan wahana untuk mewujudkan
pencapaian kompetensi.

4, Standar Kompetensi Lulusan dijabarkan dari tujuan
pendidikan nasional dan kebutuhan masyarakat, negara,
serta perkembangan global.

5. Standar Isi dijabarkan dari Standar Kompetensi Lulusan.
6. Standar Proses dijabarkan dari Standar Isi.

7. Standar Penilaian dijabarkan dari Standar Kompetensi
Lulusan, Standar Isi, dan Standar Proses.

8. Standar Kompetensi Lulusan dijabarkan kedalam Kom-
petensi Inti.

9. Kompetensi Inti dijabarkan ke dalam Kompetensi Dasar
yang dikontekstualisasikan dalam suatu mata pelajaran.

10.Kurikulum Satuan Pendidikan dibagi menjadi kurikulum
tingkat nasional dan satuan pendidikan. Tingkat nasional
dikembangkan oleh pemerintah, Tingkat daerah dikem-
bangkan oleh pemerintah daerah dan Tingkat satuan
pendidikan dikembangkan oleh satuan pendidikan.

11.Proses pembelajaran diselenggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberi ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
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psikologis peserta didik.
12.Penilaian hasil belajar berdasarkan proses dan produk.

13.Proses belajar dengan pendekatan ilmiah (scientific
approach).
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BAHAN AJAR

A. PENGERTIAN BAHAN AJAR

ahan ajar merupakan salah satu perangkat materi
B atau substansi pembelajaran yang disusun secara
sistematis, serta menampilkan secara utuh dari kompetensi
yangakandikuasaipesertadidikdalamkegiatan pembelajaran.
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan
untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar. Menurut Andi Prastowo bahan ajar
merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks)
yang disusun secara sistematis yang menampilkan sosok
utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan
digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk
perencanaan dan penelaah implementasi pembelajaran.
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Menurut Widodo bahan ajar adalah seperangkat
sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi pem-
belajaran, metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi
yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka
mencapaitujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi
dan subkompetensi dengan segala kompleksitasnya. Menurut
Hamdani bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang di-
gunakan oleh guru dalam melaksankan kegiatan belajar me-
ngajar di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan
tertulis atau bahan tidak tertulis. Bahan ajar merupakan infor-
masi, alat atau teks yang diperlukan oleh guru untuk peren-
canaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. Bahan
ajar juga bisa diartikan sebagai seperangkat materi yang
disusun secara sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis
sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memung-
kinkan peserta didik untuk belajar.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwasanyabahanajarmerupakanseperangkatpembelajaran
baik berbentuk informasi, alat, maupun teks berisikan materi
pembelajaran yang disusun secara sistematis guna mencapai
tujuan pembelajaran.

A. KARAKTERISTIK BAHAN AJAR

Menurut Widodo & Jasmadi bahan ajar memiliki
beberapa karakteristik yaitu:

1. Self instructional yaitu bahan ajar yang dapat membuat
peserta didik mampu membelajarkan diri sendiri dengan
bahan ajar yang dikembangkan. Di dalam bahan ajar harus
terdapat tujuan yang dirumuskan dengan jelas, baik tujuan
akhir maupun tujuan antara.
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2. Self contained yaitu seluruh materi pelajaran baik dari
satu unit kompetensi atau subkompetensi yang dipelajari
terdapat di dalam satu bahan ajar secara utuh.

3. Stand alone (berdiri sendiri) yaitu bahan ajar yang
dikembangkan tidak tergantung pada bahan ajar lain atau
tidak harus digunakan bersama-sama dengan bahan ajar
lain.

4. Adaptive yaitu bahan ajar hendaknya memiliki daya adaptif
yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi.

5. User friendly yaitu setiap instruksi dan paparan informasi
yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan
pemakainya, termasuk kemudahan pemakaian dalam

merespons dan mengaksessesuai dengan keinginan.

B. FUNGSI BAHAN AJAR

Fungsi bahan ajar dapat dibedakan menjadi dua
macam, yaitu fungsi bagi guru dan fungsi bagi peserta didik.
1. Fungsi bahan ajar bagi guru, antara lain:

a. Menghemat waktu guru dalam mengajar.
b. Mengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi
seorang fasilitator.

c. Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih
efektif dan interaktif.

d. Sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan
hasil pembelajaran.

2. Fungsi bahan ajar bagi peserta didik, antara lain:

a. Peserta didik dapat belajar tanpa harus ada guru atau
teman peserta didik yang lain.
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b. Peserta didik dapat belajar kapan saja dan dimana saja
ia kehendaki.

c. Membantu potensi peserta didik untuk menjadi pelajar
yang mandiri.

d. Sebagai pedoman bagi peserta didik yang akan me-
ngarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembe-
lajaran dan merupakan substansi kompetensi yang
seharusnya dipelajari dan dikuasainya, serta sebagai

sumber belajar tambahan untuk peserta didik.

C. BUKU SEBAGAI BAHAN AJAR

Menurut Surahman, secara umum buku dibagi menjadi

empat jenis, yaitu:

1.

Buku sumber, yang merupakan buku yang biasanya di-
jadikan referensi, dan sumber untuk studi tertentu, biasa-
nya berisi lengkap.

Buku bacaan, adalah buku yang hanya berisi bahan bacaan,
misalnya cerita, legenda, novel, dan sebagainya.

Buku pegangan, yaitu buku yang dapat digunakan guru
dalam proses pembelajaran.

Buku bahan ajar, yaitu buku yang disiapkan untuk proses
pembelajaran, dan berisi materi atau bahan belajar yang
harus dipelajari.

. PENTINGNYA BAHAN AJAR BAGI KEGIATAN PEM-

BELAJARAN

Menurut Nasution, untuk lebih memahami pentingnya

bahan ajar, berikut ini dijelaskan tentang fungsi, tujuan, dan
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kegunaan bahan ajar termasuk:

1. Fungsi bahan ajar:

a.

Sebagai bahan referensi oleh peserta didik,

b. Sebagai bahan evaluasi,

e.

Sebagaialatbagipendidikdalammengimplementasikan
kurikulum,

Sebagai salah satu penentu metode atau teknik penga-
jaran yang akan digunakan pendidik, dan

Sebagai sarana untuk meningkatkan karier dan jabatan.

2. Tujuan bahan ajar:

a.

Memfasilitasi pendidik dalam menyampaikan materi
pembelajaran,

Beri peserta didik kesempatan untuk mengulang
pelajaran atau belajar pelajaran baru, dan
Memberikan materi pembelajaran yang menarik bagi
peserta didik.

3. Kegunaan bahan ajar:

a.

Membantu pendidik dalam mengimplementasikan
kurikulum karena disusun berdasarkan kurikulum
yang berlaku,

Menjadi panduan guru dalam menentukan metode
pengajaran,

Berikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengulang pelajaran atau belajar pelajaran baru,
Memberikan pengetahuan bagi peserta didik dan
pendidik,

Menjadi tambahan pada nilai angka kredit untuk
memfasilitasi kenaikan pangkat dan golongan, dan

Menjadi sumber penghasilan, jika dipublikasikan.

Maratul Qiftiyah, M.Pd. - Dr. Siti Fatonah, S.Pd., M.Pd. 43






BAB 4

PEMBELAJARAN TEMATIK

A. PENGERTIAN PEMBELAJARAN TEMATIK

enurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tematik

diartikan sebagai “berkenaan dengan tema”;
dan “tema” sendiri berarti “dasar cerita; pokok pikiran
(dipakai sebagai dasar mengarang, yang dipercakapkan,
mengubah sajak, dan sebagainya). Menurut Kamus Ilmiah
Populer yang ditulis oleh Darmawan, dkk, tematik diartikan
sebagai “mengenai tema; yang pokok; mengenai lagu pokok”.
Trianto mendefinisikan pembelajaran tematik sebagai model
pembelajaran terpadu (integrated learning) pada jenjang
Taman Kanak-Kanak (TK) maupun Sekolah Dasar (SD) untuk
kelas rendah berdasarkan pada tema yang berhubungan
dengan dunia anak.
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Mardianto menyatakan bahwa pembelajaran tematik
merupakan pembelajaran terpadu dengan menggunakan
tema dalam mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga
dapat memberi pengalaman yang bermakna kepada
peserta didik. Mamat SB dkk mendefiniskan pembelajaran
tematik sebagai pembelajaran terpadu dengan pengelolaan
pembelajaran yang menghubungkan materi dari berberapa
mata pelajaran dalam satu tema. Prastowo mengartikan
pembelajaran tematik sebagai model pembelajaran dengan
pendekatan berbasis tema yang menekankan peran aktif
peserta didik sehingga pembelajaran memiliki makna dan
berkaitan dengan kehidupan nyata. Sesuai dengan Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.57 Tahun 2014
tentang Kurikulum 2013 Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah
pasal 11 juga mendefinisikan pembelajaran tematik sebagai
muatan pembelajaran pada mata pelajaran di Sekolah Dasar/
Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) dengan dikoordinasi dalam
sebuah tema.

Pembelajaran tematik juga merupakan pembelajaran
yang memadukan antara berbagai mata pelajaran atau bidang
studi dengan menggunakan tema tertentu. Tema tersebut
kemudian diulas atau dielaborasi dari berbagai sudut pandang
baik dari pandangan ilmu pengetahuan, humaniora, maupun
agama, sehingga memberikan pengalaman bermakna bagi
peserta didik. Dengan pembelajaran tematik, peserta didik
diharapkan mendapatkan hasil belajar yang optimal dan
maksimal dan menghindari kegagalan pembelajaran yang
masih banyak terjadi dengan model pembelajaran yang lain.

Berdasarkan beberapa pengertian pembelajaran tema-
tik menurut para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwasanya
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pengertian dari pembelajaran tematik yaitu pengintegrasian
suatu materi dari beberapa mata pelajaran menjadi suatu
tema atau topik pembelajaran sehingga peserta didik akan
belajar lebih bermakna.

B. LANDASAN PEMBELAJARAN TEMATIK

Landasan pembelajaran tematik menurut pendapat
Majid meliputi:

1. Landasan Filosofis

Pembelajaran tematik sangat dipengaruhi oleh tiga
aliran filosofis, yaitu: progresivisme, konstruktivisme, dan
humanisme. Aliran progresivisme memandang proses pem-
belajaran perlu ditekankan pada pembentukan kreativitas,
pemberian sejumlah kegiatan, suara yang alamiah (natural),
dan memperhatikan pengalaman peserta didik. Aliran kons-
truktivisme melihat pengalaman langsung peserta didik (di-
rect experience) sebagai kunci dalam pembelajaran. Manusia
mengkonstruksi pengetahuannya melalui interaksi dengan
objek, fenomena, pengalaman, dan lingkungannya. Penge-
tahuan tidak dapat ditransfer begitu saja dari seorang guru
kepada anak, tetapi harus diinterpretasikan sendiri oleh
masing-masing peserta didik. Pengetahuan bukan sesuatu
yang mudah jadi, melainkan suatu proses yang berkembang
terus-menerus. Aliran humanisme melihat peserta didik dari
segi keunikan, kekhasannya, potensinya, dan motivasi yang
dimilikinya.

2. Landasan Psikologis

Pembelajaran tematik terutama berkaitan dengan
psikologi perkembangan peserta didik dan psikologi belajar.
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Psikologi perkembangan diperlukan terutama dalam menen-
tukan isi/materi pembelajaran tematik yang diberikan kepada
peserta didik agar tingkat keluasan dan kedalamannya sesuai
dengan tahap perkembangan peserta didik. Psikologi belajar
memberikan kontribusi dalam hal bagaimana isi/materi
pembelajaran tematik tersebut disampaikan kepada peserta
didikdanbagaimana pulapesertadidikharus mempelajarinya.

Dalam upaya mengimplementasikan teori belajar yang men-
dorong tercapainya pembelajaran tematik dari sisi psikologi bela-
jar, maka sebaiknya mengambil saran dari Tytler yang mengung-
kapkan bahwa rancangan pembelajarannya sebagai berikut:

a. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menge-
mukakan gagasannya dengan bahasa sendiri.

b. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir
tentang pengalamannya sehingga menjadi lebih kreatif
dan imajinatif.

c. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk men-
coba gagasan baru.

d. Memberi pengalaman yang berhubungan dengan gagasan
yang telah dimiliki oleh peserta didik.

e. Mendorong peserta didik untuk memikirkan perubahan
gagasan mereka.

f. Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Beberapa pandangan sebagaimana disebutkan di atas
dapat memberikan arah bahwa pembelajaran lebih mem-
fokuskan pada kesuksesan peserta didik dalam mengorga-
nisasikan pengalaman mereka, bukan sekedar refleksi atas
sebagai informasi dan gejala yang diamati.
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3. Landasan Yuridis

Pembelajaran tematik berkaitan dengan berbagai ke-
bijakan atau peraturan yang mendukung pelaksanaan pem-
belajaran tematik di sekolah dasar. Landasan yuridis tersebut
adalah UU No. 23 Tahum 2002 tentang Perlindungan Anak
yang menyatakan bahwa setiap anak berhak memperoleh
pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan
pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat
dan bakatnya (Pasal 9) UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa setiap peserta didik
pada satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan
pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya.

Adapun produk hukum yang menaungi pelaksanaan
pembelajaran tematik terpadu untuk SD/MI pada Kurikulum
2013 secara nasional meliputi:

a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 4 ayat 1-6 yang menyebutkan
mengenai “Prinsip Penyelenggaraan Pendidikan” yaitu
meliputi: 1) Pendidikan diselenggarakan secarademokratis
dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan men-
junjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan,
nilai kultural, dan kemajemukan bangsa; 2) Pendidikan
diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistemik
dengan sistem terbuka dan multimakna; 3) Pendidikan
diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang
hayat; 4) Pendidikan diselenggarakan dengan memberi
keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan
kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran; 5)
Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan
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budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap
warga masyarakat; dan 6) Pendidikan diselenggarakan
dengan memberdayakan semua komponen masyarakat
melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan pengen-
dalian mutu layanan pendidikan.

. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 19 ayat 1
berbunyi, “Proses pembelajaran pada satuan pendidikan
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menye-
nangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis
peserta didik.”

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
65 Tahun 2013 tentang Standar Proses dijelaskan,
yakni sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan dan
Standar Isi, maka prinsip pembelajaran yang digunakan:
1) dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik
mencari tahu; 2) dari guru sebagai satu-satunya sumber
belajar menjadi belajar berbasis aneka sumber belajar;
3) dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai
penguatan penggunaan pendekatan ilmiah; 4) dari pem-
belajaran berbasis konten menuju pembelajaran ber-
basis kompetensi; 5) dari pembelajaran parsial menuju
pembelajaran terpadu; 6) dari pembelajaran yang mene-
kankan jawaban tunggal menuju pembelajaran dengan
jawaban yang kebenarannya multidimensi; 7) dari pem-
belajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif; 8)
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peningkatan dan keseimbangan antara cara keterampilan
fisikal (hardskills) dan keterampilan mental (softskills);
9) pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan
pemberdayaan pesertadidiksebagai pembelajarsepanjang
hayat; 10) pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai
dengan memberi keteladanan (Ing Ngarso Sung Tulodo),
membangun kemauan (Ing Madya Mangun Karso), dan
mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses
pembelajaran (Tut Wuri Handayani); 11) pembelajaran
yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat;
12) pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa
saja adalah guru, siapa saja adalah siswa, dan di mana saja
adalah kelas; 13) pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pembelajaran; dan 14) pengakuan atas perbedaan indi-
vidual dan latar belakang budaya peserta didik. Di
samping itu, pada lampiran peraturan tersebut terutama
pada kejelasan mengenai “Karakteristik Pembelajaran”
juga disebutkan secara tegas mengenai penggunaan
pembelajaran tematik terpadu di SD/MI sebagai berikut:
“Pembelajaran tematik terpadu di SD/MI/SDLB/Paket A
disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik.”

d. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permen-
dikbud) Nomor 67 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar
dan Struktur Kurikulum Sekolah Dasar dan Madrasah
Ibtidaiyah yang kemudian diganti dengan Permendikbud
Nomor 57/2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Dasar/
Madrasah Ibtidaiyah Pasal 11 ayat 1-2 berbunyi, “1) Pelak-
sanaan pembelajaran pada Sekolah Dasar/Madrasah
dilakukan dengan pendekatan pembelajaran tematik
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terpadu, 2) Pembelajaran tematik terpadu merupakan
muatan pembelajaran dalam mata pelajaran Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah yang diorganisasikan dalam
tema-tema.”

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permen-
dikbud) Nomor 103 /2014 tentang Pembelajaran pada Pen-
didikan Dasardan Menengah Pasal 2 yaitu: 1) Pembelajaran
dilaksanakan berbasis aktivitas dengan karakteristik (a)
interaktif dan inspiratif; (b) menyenangkan, menantang,
dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif;
(c) kontekstual dan kolaboratif; (d) memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
peserta didik; dan (e) sesuai dengan bakat, minat, kemam-
puan, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik didik.

Surat Edaran Dirjen Pendidikan Islam Kementerian Agama
Republik Indonesia Nomor SE/Dj.I/PP.00/50/2013
tentang Implementasi Kurikulum 2013 di Madrasah yang
dimulai pada tahun ajaran 2014/2015.

Keputusan Menteri Agama Nomor 117 Tahun 2014
tentang Implementasi Kurikulum 2013 di Madrasah.
Pada KMA tersebut disebutkan bahwa mata pelajaran di
MI meliputi: 1) Pendidikan Agama Islam (Akidah Akhlak,
Alquran Hadits, Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam; 2)
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan; 3) Bahasa
Indonesia; 4) Bahasa Arab; 5) [Imu Pengetahuan Alam; 6)
[Imu Pengetahuan Sosial; 7) Seni, Budaya, dan Prakarya;
dan 8) Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar
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dan Menengah yang ditetapkan pada tanggal 6 Juni 2016.
Peraturan ini menggantikan Permendikbud Nomor 65
Tahun 2013 tentang Standar Proses Satuan Pendidikan
Dasar dan Menengah. Dengan kata lain, sejak terbitnya
Permendikbud Nomor 22/2016 maka Permendikbud
Nomor 65/2013 sudah dicabut dan tidak berlaku lagi.

i. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor
24 tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan
Dasar dan Menengah Pasal 1 ayat 3 menyebutkan bahwa
“Pelaksanaan pembelajaran pada Sekolah Dasar/Ma-
drasah Ibtidaiyah dilakukan dengan pendekatan pem-
belajaran tematik terpadu, kecuali untuk mata pelajaran
matematika dan pendidikan jasmani olahraga dan ke-
sehatan (PJOK) sebagai mata pelajaran yang berdiri sen-
diri untuk kelas 4, 5, dan 6. Dengan terbitnya Permen-
dikbud Nomor 24/2016 ini, maka Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 57 Tahun 2014
tentang Kurikulum 2013 Sekolah Dasar/Madrasah Ibti-
daiyah, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 59 Tahun
2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/
Madrasah Aliyah, dan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 60 Tahun 2014 tentang Kurikulum
2013 Sekolah Menengah Kejuruan atau Madrasah Aliyah

Kejuruan, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Demikianlah setidak-tidaknya terdapat sembilan lan-
dasan yuridis pelaksanaan model pembelajaran tematik
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terpadu (yang selama ini pernah dan sedang berlaku)
untuk penyelenggaraan kegiatan pembelajaran di SD/MI.
melalui sejumlah peraturan tersebut, bagi SD/MI, yang telah
ditetapkan untuk melaksanakan Kurikulum 2013, maka wajib
bagi mereka untuk mematuhi dan menggunakan aturan-
aturan (landasan hukum) tersebut sebagai acuan di SD/MI.

C. PRINSIP PEMBELAJARAN TEMATIK

Menurut Majid beberapa prinsip yang berkenaan
dengan pembelajaran tematik integratif sebagai berikut :

1. Pembelajaran tematik integratif memiliki satu tema yang
aktual, dekat dengan dunia peserta didik dan ada dala
kehidupan sehari-hari. Tema ini menjadi alat pemersatu
materi yang beragam dari beberapa mata pelajaran.

2. Pembelajaran tematik integratif perlu memilih materi
beberapa mata pelajaran yang mungkin saling terkait.
Dengan demikian, materi-materi yang dipilih dapat
mengungkapkan tema secara bermakna. Mungkin terjadi,
ada materi pengayaan horizontal dalam bentuk contoh
aplikasi yang tidak termuat dalam standar isi. Namun
ingat, penyajian materi pengayaan seperti ini perlu
dibatasi dengan mengacu kepada tujuan pembelajaran.

3. Pembelajaran tematik integratif tidak boleh bertentangan
dengan tujuan kurikulum yang berlaku tetapi sebaliknya
pembelajaran tematik integratif harus mendukung pen-
capaian tujuan utuh kegiatan pembelajaran yang termuat
dalam kurikulum.

4. Materi pembelajaran yang dapat dipadukan dalam satu
tema selalu mempertimbangkan karakteristik peserta
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didik seperti minat, kemampuan, kebutuhan, dan penge-
tahuan awal.

Materi pembelajaran yang dipadukan tidak terlalu
dipaksakan. Artinya, materi yang tidak mungkin dipadukan
tidak usah dipadukan.

D. KARAKTERISTIK PEMBELAJARAN TEMATIK

Sebagai model pembelajaran di sekolah dasar, pem-

belajaran tematik memiliki karakteristik-karakteristik

sebagai berikut:

1.

Berpusat pada peserta didik. Pembelajaran tematik ber-
pusat pada peserta didik (student centered). Dengan meng-
gunakan pendekatan belajar modern yang menempatkan
peserta didik sebagai objek belajar, sedangkan guru ber-
peran sebagai fasilitator yaitu dengan memberikan pe-
serta didik kemudahan untuk melakukan aktivitas belajar.

Memberikan pengalaman langsung. Pembelajaran tematik
dapat memberikan pengalaman langsung kepada peserta
didik (direct experiences). Peserta didik dihadapkan
pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk
memahami hal-hal yang bersifat abstrak.

Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas. Dalam
pembelajaran tematik pembelajaran antar mata pelajaran
menjadi tidak begitu jelas, sebab fokus pembelajaran
diarahkan kepada pembahasan pada tema-tema yang
paling dekat yang berkaitan dengan kehidupan peserta
didik.

Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran. Dalam
pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari
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berbagai mata pelajaran dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, peserta didik dapat memahami konsep-
konsep secara utuh tidak parsial (sepotongpotong).

5. Bersifat fleksibel. Pembelajaran tematik mudah disesuai-
kan (fleksibel) dimana guru dapat mengaitkan bahan ajar
dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya,
bahkan dikaitkan dengan kehidupan peserta didik dan
keadaan lingkungan sekolah maupun rumabh.

6. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan
peserta didik.

7. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan
menyenangkan.

E. PENTINGNYA PEMBELAJARAN TEMATIK

Pembelajaran tematik menekankan kegiatan peserta
didik sebagai bagian penting untuk mendapatkan penge-
tahuan baru dan pengalaman baru. Melalui pengalaman
langsung peserta didik akan mendapatkan sesuatu yang
lebih permanen, sekaligus menjadi bagian dari keterampilan
hidupnya. Jadi belajar dengan melakukan, dan berfungsi
untuk kehidupan sehari-hari merupakan salah satu ciri
dari pembelajaran yang baik dan ini dikembangkan dalam
pembelajaran tematik.

Dari pengembangan pembelajaran tematik, maka

beberapa ciri khas yang membedakannya dengan pem-
belajaran biasa antara lain adalah sebagai berikut:

1. Tema yang diangkat sesuai dengan pengalaman dan
perkembangan jiwa peserta didik pada usia dini atau usia
SD/MI di kelas awal.
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Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam mengembangkan
tema sangat sesuai dengan kondisi psikologis, sosiologis
peserta didik, dengan cara seperti itu perolehan penge-
tahuan akan bertahan lama.

Tema yang dikembangkan tidak semata hanya menyajikan
konsep dari kompetensi dasar, tetapi membawa peserta
didik kepada tantangan baru, dengan demikian peserta
didik akan belajar berpikir kreatif.

Kegiatan pembelajaran lebih banyak bersifat pengalaman
langsung, dan fungsional, jadi pengetahuan yang diperoleh
sangat bermakna dan menjadi bagian dari kehidupan
peserta didik sehari-hari.

Aspek kemampuan yang dikembangkan tidak hanya
pada domain kognitif akan tetapi mampu mengakomodir
ragam kemampuan, apakah itu kemampuan interaksional,
kemampuan diri, kkmampuan intrapersonal. Pada giliran-
nya akan membawa peserta didik sebagai makhluk
individu (percaya pada kemampuan diri sendiri), makhluk
sosial (mampu berinteraksi dengan orang lain secara
wajar), makhluk Tuhan (mampu menjadikan dirinya
sebagai bagian dari umat beragama).

Beberapamanfaatyangdapatdipetikdaripembelajaran

tematik antara lain, yaitu:

1.

Pembelajaran tematik yaitu menyatukan dari beberapa
mata pelajaran khususnya kompetensi dasar ke dalam
satu tema, dengan demikian tumpang tindih antara
kompetensi dasar tidak akan terjadi.

Pembelajaran tematik mengembangkan hubungan antar
berbagai aspek, berbagai konsep, maka peserta didik akan
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terbiasa untuk mengembangkan berpikir menyeluruh,
mendapatkan sesuatu dari hukum hubungan konsep yang
ada di dunia ini.

Pembelajaran tematik mengembangkan konsep utuh dan
padu, dengan demikian peserta didik akan memperoleh
pengetahuan yang tuntas dan utuh.

Pembelajaran tematik dengan menggunakan tema, akan
membahas konsep secara mendalam, jadi pengetahuan
yang dimiliki peserta didik dengan cara menemukan, dan
membahasnya akan tertanam secara permanen.

HAL PENTING DALAM PEMBELAJARAN TEMATIK

Pembelajaran tematik dapat dilakukan dengan baik

apabila diperhatikan beberapa hal berikut:

1.

58

Semua mata pelajaran jangan dipaksakan untuk disatukan
atau dipadukan dalam satu tema.

Dalam menganalisis kompetensi dasar dapat saja terjadi
lintas antar semester.

Apabila kompetensi dasar tidak dapat dipadukan dalam
tema sebaiknya dikembangkan tema lain, apabila tidak
dapat juga maka dikembangkan tema berdasarkan
kompetensi dasar tersebut.

Dalam pembelajaran tematik untuk kelas awal diingatkan
bahwa penekanan utama yaitu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, menulis, berhitung, dan mengem-
bangkan sikap positif terhadap arti kehidupan.

Tema yang dikembangkan sebaiknya diangkat dari penga-
laman hidup sehari-hari peserta didik dengan tiga prinsip
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utama; dari yang sederhana kepada yang kompleks, dari

yang dekat kepada yang jauh, dari yang kongkrit kepada
yang abstrak.
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BAB 5
PEMBELAJARAN IPA DI SD/MI

A. PENGERTIAN PEMBELAJARAN IPA DI SD/MI

stilah Ilmu Pengetahuan Alam yaitu terjemahan

dari kata dalam bahasa Inggris natural science,
yang berarti Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Hal ini sangat
berhubungan dengan alam, science berarti ilmu pengetahuan.
Jadi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau science itu dapat
berarti sebagai suatu ilmu yang mempelajari tentang
alam atau peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam.*® Heri
Sulistyanto, dkk mengungkapkan bahwa IPA merupakan
kumpulan pengetahuan yang diperoleh tidak hanya produk
saja tetapi juga mencakup pengetahuan seperti keterampilan
dalam hal melaksanakan penyelidikan ilmiah. Proses ilmiah

38 Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta
Barat: PT Indeks, 2011), hlm. 3.
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yang dimaksud misalnya melalui pengamatan, eksperimen,
dan analisis yang bersifat rasional.®* Sedang sikap ilmiah
misalnya objektif dan jujur dalam mengumpulkan data yang
diperoleh. Dengan menggunakan proses dan sikap ilmiah itu
saintis memperoleh penemuan-penemuan atau produk yang
berupa fakta, konsep, prinsip, dan teori.

[Imu Pengetahuan Alam juga sering disebut dengan
istilah pendidikan sains, disingkat menjadi IPA merupakan
mata pelajaran yang termasuk ke dalam kelompok A di mana
pada mata pelajaran IPA kompetensi pengetahuannya lebih
ditekankan. IPA merupakan salah satu pelajaran pokok yang
ada pada kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk di
jenjang sekolah dasar. Untuk pelaksanaan pembelajaran
mata pelajaran IPA dapat dilakukan dengan pendekatan pem-
belajaran tematik-terpadu sebagaimana tercantum pada Per-
mendikbud Nomor 24 Tahun 2016 Pasal 1 Ayat (3).

Di dalam Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016
Pasal 2 ayat (4) juga dijelaskan bahwa kompetensi dasar
yang ada dikurikulum 2013 berisikan kemampuan dan
materi pembelajaran untuk suatu mata pelajaran dimasing-
masing satuan pendidikan yang mengacu pada kompetensi
inti. Kemudian pada ayat (1) dikatakan bahwa kompetensi
inti yang ada dikurikulum 2013 merupakan suatu tingkat
kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk
mencapai standar kompetensi lulusan pada setiap tingkat
kelas.*® Melalui pembelajaran IPA, peserta didik diharapkan

39 Heri Sulistyanto, dkk, IImu Pengetahuan Alam, (Jakarta: Pusat
Perbukuan Depdiknas, 2008), hlm. 7.

* Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan
Dasar dan Menengah, him. 3-4.
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dapat mempunyai kemampuan untuk berpikir kritis, logis,
kreatif, inovatif, dan berdaya saing global. Pendidikan IPA
juga merupakan bekal utama bagi peserta didik untuk belajar
secara kontekstual dan menerapkan dalam kehidupan peserta
didik sehari-hari.*!

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwasanya
pembelajaran ilmu pengetahuan alam merupakan suatu ilmu
yang mempelajari tentang fenomena atau peristiwa yang
terjadi di alam.

B. RUANG LINGKUP MATERI IPA SD/MI

Sesuai dengan pelaksanaan kurikulum 2013, mata
pelajaran IPA tidak berdiri sendiri, akan tetapi digabung
dengan mata pelajaran lainnya yang disebut dengan
pembelajaran tematik terpadu yang diajarkan di kelas IV, V,
dan VI. IPA dapat melatih peserta didik bersikap ilmiah: rasa
ingin tahu, jujur, logis, kritis, disiplin, dan tanggung jawab.
Berdasarkan Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang
Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah, ruang lingkup

materi pokok IPA SD/MI di antaranya adalah sebagai berikut:*

Tabel 5.1. Ruang Lingkup Materi Pokok IPA SD/MI

No Kelas IV Kelas V Kelas VI
1 |Tubuh dan panca |Bentuk luar tubuh |Rangka dan organ
indra hewan dan tumbu- |tubuh manusia dan
han hewan

1 Yunus Abidin,

Pendidikan Dasar dan Menengah, hlm. 136-138.
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Literasi: Strategi Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika, Sains,
Membaca, dan Menulis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), hlm. 140.
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No Kelas IV Kelas V Kelas VI
2 |Tumbuhan dan Daur hidup makh- |Makanan, rantai
hewan luk hidup makanan, dan ke-
seimbangan eko-
sistem
3 |Sifatdan wujud |Perkembangbiakan |Perkembangbiakan
benda-benda tanaman makhluk hidup
sekitar
4 |Alam semesta dan | Wujud benda Penyesuaian diri
kenampakannya makhluk hidup pada
lingkungan
5 Gaya dan gerak Kesehatan dan
sistem pernafasan
manusia
6 Bentuk dan sumber | Perubahan dan sifat
energi dan energi |benda
alternatif
7 Rupa bumi dan Hantaran panas,
perubahannya listrik dan magnet
8 Lingkungan, alam | Tata surya
semesta, dan sum-
ber daya alam
9 Campuran dan Iklim dan cuaca
larutan

Adapun uraian kompetensi dari beberapa materi

pokok IPA SD/MI adalah sebagai berikut:

1.

64

Kompetensi Sikap

a. Menunjukkan sikap ilmiah: rasa ingin tahu, jujur, logis,
kritis, disiplin, dan tanggung jawab melalui IPA.

b. Mengajukan pertanyaan: apa, mengapa, dan bagaimana
tentang alam sekitar.
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2. Kompetensi Pengetahuan

a.

e.

Melakukan pengamatan objek IPA menggunakan panca
indra alat sederhana.

Mencatat data hasil pengamatan alam sekitar secara
sederhana.

Mendeskripsikan konsep IPA berdasarkan hasil
pengamatan.

Membuat kesimpulan dan melaporkan hasil
pengamatan alam sekitar secara lisan dan tulisan
secara sederhana.

Menjelaskan konsep dan prinsip IPA.

3. Kompetensi Keterampilan

a.

Menceritakan hasil pengamatan IPA dengan bahasa
yang jelas.

Menyajikan data hasil pengamatan alam sekitar secara
sederhana.

Menyajikan data hasil pengamatan alam sekitar dalam
bentuk tabel atau grafik.

Melaporkan hasil pengamatan alam sekitar secara
lisan dan tulisan secara sederhana.

Materi pokok IPA SD/MI memuat kompetensi dalam

aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Peserta didik

diharapkandapatmencapaikompetensibelajartersebutsecara

menyeluruh. Ruang lingkup materi pokok IPA SD/MI pada

dasarnya adalah lingkungan dan alam semesta beserta isinya.

Begitu juga contoh-contoh yang diberikan kepada peserta

didik biasanya contoh yang terdekat dengan lingkungannya.

Materi-materi pokok tersebut akan menjadi dasar atau bekal

awal peserta didik dalam kemampuan belajarnya, sehingga
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mampu mengembangkan kemampuannya lagi di tingkat
pendidikan selanjutnya.

C. KARAKTERISTIK MATERI IPA SD/MI

MenurutJacobson & Bergman, IPA juga memiliki karak-
teristik sebagai dasar untuk memahaminya yang meliputi:

1. IPA merupakan kumpulan dari konsep, prinsip, hukum,
dan teori.

2. Proses ilmiah bisa berupa fisik dan mental, serta me-
ngamati fenomena yang ada di alam, termasuk juga
penerapannya.

3. Sikap keteguhan hati, rasa keingintahuan, dan ketekunan
dalam mengamati rahasia alam.

4. Keberanian IPA bersifat subjektif dan bukan kebenaran
yang bersifat objektif.

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa pem-
belajaran IPA dapat mengembangkan pemahaman dan penge-
tahuan peserta didik mengenai konsep-konsep IPA yang
dapat diterapkan dan bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari,
misalnya memelihara lingkungan, menghargai alam, mengem-
bangkan sikap rasa ingin tahu terhadap alam, dan lain-lain.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN IPA DI SD/MI

Menurut Maslichah Asy’ari tujuan pembelajaran
IPA di SD/MI yaitu untuk menanamkan rasa ingin tahu dan
sikap positif terhadap sains, teknologi, dan masyarakat,
mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki
alam sekitar, memecahkan masalah, membuat keputusan, dan
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mengembangkan gejala alam, sehingga peserta didik dapat
berpikir kritis dan objektif.

Menurut BSNP mata pelajaran IPA bertujuan agar

peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

1.

Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang
Maha Esa berdasarkan keberadaban, keindahan, dan
keteraturan alam ciptaan-Nya.

Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan ke-
sadaran adanya hubungan yang saling mempengaruhi
antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat.
Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki
alam sekitar, memecahkan masalah, dan membuat ke-
putusan.

Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam
memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam.

Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan
segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

Memperolehbekal pengetahuan, konsep, danketerampilan
[PA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/
MTs.

PRINSIP-PRINSIP PEMBELAJARAN IPA DI SD/MI

Pembelajaran di SD/MI akan efektif jika peserta

didik aktif berpartisipasi saat proses pembelajaran. Maka

dari itu pendidik SD/MI perlu menerapkan prinsip-prinsip
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pembelajaran di SD/MI. Prinsip-prinsip pembelajaran di SD/
MI menurut Depdiknas diantaranya yaitu “prinsip motivasi,
prinsip latar, prinsip menemukan, prinsip belajar melakukan
(learning to doing), prinsip belajar sambil bermain, prinsip
hubungan riter”. Prinsip pembelajaran di atas dapat diuraikan
sebagai berikut:

1. Prinsip motivasi, merupakan daya dorong seseorang
untuk melakukan sesuatu. Jadi motivasi peserta didik
perlu ditumbuhkan, pendidik harus berperan sebagai
motivator sehingga muncul rasa ingin tahu peserta didik
terhadap pembelajaran.

2. Prinsip latar, pada hakikatnya peserta didik telah memiliki
pengetahuan awal. Maka dari itu, dalam pembelajaran
sebaiknya pendidik perlu menggali pengetahuan,
keterampilan, pengalaman apa yang telah dimiliki peserta
didik sehingga kegiatan pembelajaran tidak berawal dari
kekosongan terhadap materi.

3. Prinsip menemukan, pada dasarnya peserta didik sudah
memiliki rasa ingin tahu yang besar sehingga berpotensi
untuk mencari tahu guna menemukan sesuatu.

4. Prinsip belajar sambil melakukan, pengalaman yang
diperoleh melalui bekerja merupakan hasil belajar yang
tidak mudah dilupakan. Maka dari itu, dalam proses
pembelajaran hendaknya peserta didik diarahkan untuk
berkegiatan.

5. Prinsip belajar sambil bermain merupakan kegiatan yang
disukai pada usia SD, dengan bermaian akan menciptakan
suasana yang menyenangkan sehingga akan mendorong
peserta didik untuk melibatkan diri dalam proses
pembelajaran. Maka dari itu, dalam setiap pembelajaran
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perlu diciptakan suasana yang menyenangkan melalui
kegiatan bermain sehingga memunculkan daya kreativitas
peserta didik.

6. Prinsip hubungan/relevansi, dalam beberapa hal kegiatan
belajar akan lebih berhasil jika dikerjakan secara
berkelompok. Adanya kegiatan berkelompok peserta
didik akan tahu kelebihan dan kekurangannya sehingga
tumbuh kesadaran perlunya interaksi dan kerja sama
dengan orang lain.
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BAB 6

CONTOH HASIL ANALISIS HIGHER
ORDER THINKING SKILLS (HOTS)
DALAM BAHAN AJAR ILMU
PENGETAHUAN ALAM

ata hasil penelitian yang diperoleh berupa jumlah

dan persentase dari tiga aspek HOTS dalam bahan
ajar tematik peserta didik untuk SD/MI kelas V kurikulum
2013 edisi revisi 2017. Data jumlah dan persentase disajikan
dalam bentuk tabel dan grafik. Muatan aspek HOTS pada setiap
sub tema diperoleh melalui analisis setiap pernyataan yang
ada disetiap halaman yang teridentifikasi memuat materi IPA
pada setiap subtema dengan menggunakan lembar analisis
aspek HOTS.

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan persentase
kemunculan tiga aspek HOTS pada sembilan bahan ajar yang
dianalisis sebagai berikut: HOTS sebagai transfer of knowledge
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sebesar 28,03%, HOTS sebagai critical and creative thinking

sebesar 61,73%, dan HOTS sebagai keterampilan problem

solving sebesar 10,24%. Berikut ini disajikan jumlah data

muatan HOTS pada setiap sub tema.

Tabel 6.1. Jumlah Aspek HOTS pada Setiap Subtema

Tema 1: Organ Gerak Hewan dan Manusia

Sub | Sub | Sub Kegiatan
No Aspek tema | tema | tema | Proyek dan | Jumlah
1 2 3 Literasi
1 |Transfer of Knowledge 5 5 4 2 16
Critical and Creative 12 13 4 6 35
Thinking
3 | Problem Solving - 3 3 - 6
Jumlah 17 21 11 8 57
Tema 2: Udara Bersih bagi Kesehatan
Sub | Sub | Sub Kegiatan
No Aspek tema | tema | tema | Proyek dan | Jumlah
1 2 3 Literasi
Transfer of Knowledge 4 3 1 - 8
Critical and Creative 6 3 3 - 12
Thinking
3 | Problem Solving - 5 3 - 8
Jumlah 10 11 7 - 28
Tema 3: Makanan Sehat
Sub | Sub | Sub Kegiatan
No Aspek tema | tema | tema | Proyek dan | Jumlah
1 2 3 Literasi
1 |Transfer of Knowledge 5 5 3 2 15
Critical and Creative 13 6 7 8 34
Thinking
3 | Problem Solving - 2 1 1 4
Jumlah 18 13 11 11 53
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Tema 4: Sehat itu Penting

Sub | Sub | Sub Kegiatan
No Aspek tema | tema | tema | Proyek dan | Jumlah
1 2 3 Literasi
1 | Transfer of Knowledge 2 1 1 1 5
2 | Critical and Creative 10 3 3 1 17
Thinking
3 |Problem Solving 2 3 3 - 8
Jumlah 14 7 7 2 30
Tema 5: Ekosistem
Sub | Sub | Sub | Kegiatan
No Aspek tema | tema | tema | Proyek dan | Jumlah
1 2 3 Literasi
1 |Transfer of Knowledge | 5 5 3 2 15
2 |Critical and Creative 8 5 11 4 28
Thinking
3 | Problem Solving - - - - -
Jumlah 13 10 14 6 43
Tema 6: Panas dan Perpindahannya
Sub | Sub | Sub | Kegiatan
No Aspek tema | tema | tema | Proyek dan | Jumlah
1 2 3 Literasi
1 | Transfer of Knowledge 3 7 8 - 18
2 |Critical and Creative 14 8 6 - 28
Thinking
3 | Problem Solving 1 1 1 - 3
Jumlah 18 16 15 - 49
Tema 7: Peristiwa dalam Kehidupan
Sub | Sub | Sub Kegiatan
No Aspek tema | tema | tema | Proyek dan | Jumlah
1 2 3 Literasi
1 |Transfer of Knowledge 8 4 3 - 15
2 | Critical and Creative 12 7 8 - 27
Thinking
3 | Problem Solving 3 - - - 3
Jumlah 23 11 11 45
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Tema 8: Lingkungan Sahabat Kita

Sub | Sub | Sub Kegiatan

No |Aspek tema | tema | tema | Proyek dan | Jumlah
1 2 3 Literasi
1 | Transfer of Knowledge 2 3 1 1 7
Critical and Creative 6 6 8 - 20
Thinking
3 |Problem Solving 1 2 3 - 6
Jumlah 9 11 12 1 33

Tema 9: Benda-Benda di Sekitar Kita

Sub | Sub | Sub | Kegiatan

No | Aspek tema | tema | tema | Proyek dan | Jumlah
1 2 3 Literasi
Transfer of Knowledge 1 2 2 - 5
Critical and Creative 9 10 7 2 28
Thinking
3 | Problem Solving - - - - -
Jumlah 10 12 9 2 33

Berdasakan tabel 6.1. dapat diketahui bahwa jumlah
aspek HOTS untuk setiap subtema menunjukkan jumlah
yang berbeda-beda, di mana aspek HOTS sebagai critical
and creative thinking menunjukkan jumlah yang paling
besar dibandingkan dengan aspek yang lainnya dengan
rincian sebagai berikut: pada tema 1 terdapat 35 pernyataan
diantaranya yaitu: untuk subtema 1 terdapat 12 pernyataan,
untuk subtema 2 terdapat 13 pernyataan, untuk subtema 3
terdapat 4 pernyataan, dan untuk kegiatan bebasis proyek
dan literasi terdapat 6 pernyataan. Tema 2 terdapat 12
pernyataan diantaranya yaitu: untuk subtema 1 terdapat
6 pernyataan, untuk subtema 2 terdapat 3 pernyataan, dan
untuk subtema 3 terdapat 3 pernyataan. Tema 3 terdapat 34
pernyataan diantaranya yaitu: untuk subtema 1 terdapat 13
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pernyataan, untuk subtema 2 terdapat 6 pernyataan, untuk
subtema 3 terdapat 7 pernyataan, dan untuk kegiatan bebasis
proyek dan literasi terdapat 8 pernyataan.

Tema 4 terdapat 17 pernyataan diantaranya yaitu:
untuk subtema 1 terdapat 10 pernyataan, untuk subtema
2 terdapat 3 pernyataan, untuk subtema 3 terdapat 3 per-
nyataan, dan untuk kegiatan bebasis proyek dan literasi
terdapat 1 pernyataan. Tema 5 terdapat 28 pernyataan
diantaranya yaitu: untuk subtema 1 terdapat 8 pernyataan,
untuk subtema 2 terdapat 5 pernyataan, untuk subtema 3
terdapat 11 pernyataan, dan untuk kegiatan bebasis proyek
dan literasi terdapat 4 pernyataan. Tema 6 terdapat 28
pernyataan diantaranya yaitu: untuk subtema 1 terdapat 14
pernyataan, untuk subtema 2 terdapat 8 pernyataan, dan
untuk subtema 3 terdapat 6 pernyataan.

Tema7terdapat27 pernyataan diantaranyayaitu: untuk
subtema 1 terdapat 12 pernyataan, untuk subtema 2 terdapat
7 pernyataan, dan untuk subtema 3 terdapat 8 pernyataan.
Tema 8 terdapat 20 pernyataan diantaranya yaitu: untuk
subtema 1 terdapat 6 pernyataan, untuk subtema 2 terdapat
6 pernyataan, dan untuk subtema 3 terdapat 8 pernyataan.
Tema 9 terdapat 28 pernyataan diantaranya yaitu: untuk
subtema 1 terdapat 9 pernyataan, untuk subtema 2 terdapat
10 pernyataan, untuk subtema 3 terdapat 7 pernyataan,
dan untuk kegiatan bebasis proyek dan literasi terdapat 2
pernyataan.

Dari 9 tema di atas dapat diketahui bahwa urutan
tema yang memuat aspek HOTS sebagai critical and creative
thinking dari yang paling besar hingga paling kecil jumlahnya
yaitu terdapat pada tema 1 dengan 35 pernyataan, tema 3

Maratul Qiftiyah, M.Pd. - Dr. Siti Fatonah, S.Pd., M.Pd. 75



Analisis Higher Order Thinking Skills (HOTS) dalam Bahan Ajar IPA SD/MI

dengan 34 pernyataan, tema 5, tema 6, tema 9 berjumlah sama
yaitu dengan 28 pernyataan, tema 7 dengan 27 pernyataan,
tema 8 dengan 20 pernyataan, tema 4 dengan 17 pernyataan,
dan terkahir tema 2 dengan 12 pernyataan.

Aspek HOTS sebagai transfer of knowledge menunjuk-
kan urutan kedua dengan rincian sebagai berikut: pada tema
1 terdapat 16 pernyataan diantaranya yaitu: untuk subtema 1
terdapat5 pernyataan, untuk subtema 2 terdapat5 pernyataan,
untuk subtema 3 terdapat 4 pernyataan, dan untuk kegiatan
bebasis proyek dan literasi terdapat 2 pernyataan. Tema 2
terdapat 8 pernyataan diantaranya yaitu: untuk subtema 1
terdapat4 pernyataan, untuk subtema 2 terdapat 3 pernyataan,
dan untuk subtema 3 terdapat 1 pernyataan. Tema 3 terdapat
15 pernyataan diantaranya yaitu: untuk subtema 1 terdapat
5 pernyataan, untuk subtema 2 terdapat 5 pernyataan, untuk
subtema 3 terdapat 3 pernyataan, dan untuk kegiatan bebasis
proyek dan literasi terdapat 2 pernyataan.

Tema 4 terdapat 5 pernyataan diantaranya yaitu: untuk
subtema 1 terdapat 2 pernyataan, untuk subtema 2 terdapat 1
pernyataan, untuk subtema 3 terdapat 1 pernyataan, dan untuk
kegiatan bebasis proyek dan literasi terdapat 1 pernyataan.
Tema 5 terdapat 15 pernyataan diantaranya yaitu: untuk
subtema 1 terdapat 5 pernyataan, untuk subtema 2 terdapat 5
pernyataan, untuk subtema 3 terdapat 3 pernyataan, dan untuk
kegiatan bebasis proyek dan literasi terdapat 2 pernyataan.
Tema 6 terdapat 18 pernyataan diantaranya yaitu: untuk
subtema 1 terdapat 3 pernyataan, untuk subtema 2 terdapat 7
pernyataan, dan untuk subtema 3 terdapat 8 pernyataan.

Tema 7 terdapat 15 pernyataan diantaranya yaitu:
untuk subtema 1 terdapat 8 pernyataan, untuk subtema 2
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terdapat 4 pernyataan, dan untuk subtema 3 terdapat 3 per-
nyataan. Tema 8 terdapat 7 pernyataan diantaranya yaitu:
untuk subtema 1 terdapat 2 pernyataan, untuk subtema 2 ter-
dapat 3 pernyataan, untuk subtema 3 terdapat 1 pernyataan,
dan untuk kegiatan bebasis proyek dan literasi terdapat 1
pernyataan. Tema 9 terdapat 16 pernyataan diantaranya
yaitu: untuk subtema 1 terdapat 1 pernyataan, untuk subtema
2 terdapat 2 pernyataan, dan untuk subtema 3 terdapat 2
pernyataan.

Dari 9 tema di atas dapat diketahui bahwa urutan
tema yang memuat aspek HOTS sebagai transfer of knowledge
dari yang paling besar hingga paling kecil jumlahnya yaitu
terdapat pada tema 6 dengan 18 pernyataan, tema 1 dengan
16 pernyataan, tema 3, tema 5, tema 7 berjumlah sama yaitu
dengan 15 pernyataan, tema 2 dengan 8 pernyataan, tema 8
dengan 7 pernyataan, dan terakhir tema 4 dan tema 9 dengan
5 pernyataan.

Aspek HOTS sebagai keterampilan problem solving
menunjukkan jumlah yang paling sedikit dengan rincian
sebagaiberikut:padatemalterdapat6pernyataandiantaranya
yaitu: subtema 2 dengan 3 pernyataan dan subtema 3 dengan
3 pernyataan. Tema 2 terdapat 8 pernyataan diantaranya
yaitu: subtema 2 dengan 5 pernyataan dan subtema 3 dengan
3 pernyataan. Tema 3 terdapat 4 pernyataan diantaranya
yaitu: subtema 2 dengan 2 pernyataan, subtema 3 dengan 1
pernyataan, dan kegiatan berbasis proyek dan literasi dengan
1 pernyataan. Tema 4 terdapat 8 pernyataan diantaranya
yaitu: subtema 1 dengan 2 pernyataan, subtema 2 dengan
3 pernyataan, dan subtema 3 dengan 3 pernyataan. Tema 5
tidak terdapat keterampilan problem solving.

Maratul Qiftiyah, M.Pd. - Dr. Siti Fatonah, S.Pd., M.Pd. 77



Analisis Higher Order Thinking Skills (HOTS) dalam Bahan Ajar IPA SD/MI

Tema 6 terdapat 3 pernyataan diantaranya yaitu:
subtema 1 dengan 1 pernyataan, subtema 2 dengan 1 per-
nyataan, dan subtema 3 dengan 1 pernyataan. Tema 7 ter-
dapat 3 pernyataan yaitu pada subtema 1 saja. Tema 8
terdapat 6 pernyataan diantaranya yaitu: subtema 1 dengan
1 pernyataan, subtema 2 dengan 2 pernyataan, dan subtema
3 dengan 3 pernyataan. Tema 9 tidak terdapat keterampilan
problem solving.

Dari 9 tema di atas dapat diketahui bahwa urutan tema
yang memuat aspek HOTS sebagai keterampilan problem
solving dari yang paling besar hingga paling kecil jumlahnya
yaitu terdapat pada tema 2 dan tema 4 dengan 8 pernyataan,
tema 1 dan tema 8 dengan 6 pernyataan, tema 3 dengan 4
pernyataan, tema 6 dan tema 7 dengan 3 pernyataan, terakhir
tema 5 dan tema 9 dengan 0 pernyataan.

Untuk mempermudah dalam memahami tabel 6.1
di atas, maka disajikan dalam bentuk tabel jumlah dan
persentase aspek HOTS pada setiap tema di bawah ini.

Tabel 6.2. Jumlah dan Persentase Keseluruhan Aspek HOTS
pada Setiap Tema

Aspek HOTS
HOTS HOT§ se.- HOT.S se-
. | bagai Crit- | bagai Ket-
sebagai . . ) %
No Tema ical and | erampilan
Transfer of . Total | Total
Knowledge Craetive | Problem
Thinking | Solving
Y % > % Y %
1 |Organ Gerak Hewan| 16 (4,31| 35 {943 | 6 |[1,62| 57 |15,36
dan Manusia
2 |Udara Bersih bagi 8 |216| 12 (3,23 8 |2,16| 28 | 7,55
Kesehatan
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Aspek HOTS

HOTS HOT.S se.- HOT.S se-

. | bagai Crit- | bagai Ket-
sebagai , . Y %

No Tema ical and |erampilan
Transfer of , Total | Total

Knowledae Craetive | Problem

9 Thinking | Solving

M % > % > %
3 |Makanan Sehat 15 (4,04 | 34 |9,16| 4 |1,08| 53 |14,28
4 |Sehatitu Penting 5 (135 17 |4,58| 8 [2,16| 30 8,09
5 | Ekosistem 15 [ 4,04 | 28 |7,55| O 0 43 |11,59
6 |Panas dan Perpin- 18 {4,85| 28 |7,55| 3 |0,80| 49 |13,20

dahannya

7 |Peristiwa dalam 15 (4,04 | 27 |7,28| 3 |0,80| 45 |12,12
Kehidupan

8 |Lingkungan Saha- 7 [1,89| 20 |540| 6 [1,62| 33 8.91
bat Kita

9 |Benda-Benda di 5 [135| 28 |7,55| 0 0 33 8,90
Sekitar Kita
Jumlah 104 |28,03| 229 (61,73| 38 [10,24| 371 | 100

Berdasarkan tabel 6.2. di atas dapat diketahui bahwa
aspek HOTS pada setiap tema bahan ajar menunjukkan
jumlah dan presentase yang berbeda, yang mana aspek HOTS
sebagai critical and creative thinking menunjukkan jumlah
dan presentase yang paling besar untuk setiap tema, baik
pada tema 1 sampai dengan tema 9. Aspek HOTS sebagai
transfer of knowledge menunjukkan urutan kedua dan yang
terakhir yaitu HOTS sebagai keterampilan problem solving.

Untuk lebih lengkapnya jumlah dan persentase setiap
aspek HOTS yang terdapat pada bahan ajar yang dianalisis
akan dipaparkan secara rinci pada pemaparan berikut ini:
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A. ASPEK HOTS SEBAGAI TRANSFER OF KNOWLEDGE
(TRANSFER PENGETAHUAN) DALAM BAHAN AJAR
ILMU PENGETAHUAN ALAM KELAS V SD/MI

Aspek HOTS sebagai transfer of knowledge (transfer
pengetahuan) untuk setiap tema pada bahan ajar yang
dianalisis disajikan dalam tabel dan gambar di bawah ini.

Tabel 6.3. Jumlah dan Persentase Aspek HOTS sebagai
Transfer of Knowledge dalam Setiap Tema

Tema Aspek HOTS sebagai Transfer
of Knowledge

) X%
Tema 1 16 15,38
Tema 2 8 7,69
Tema 3 15 14,42
Tema 4 5 4,81
Tema 5 15 14,42
Tema 6 18 17,31
Tema 7 15 14,42
Tema 8 7 6,74
Tema 9 5 4,81
Jumlah 104 100

Berdasarkan tabel 6.3. di atas dapat diketahui bahwa
pada aspek HOTS sebagai transfer of knowledge (transfer
pengetahuan) memiliki persentase yang berbeda-beda pada
setiap tema. Aspek HOTS sebagai transfer of knowledge
(transfer pengetahuan) pada tema 1 dengan persentase
sebesar 15,38%, tema 2 dengan persentase sebesar 7,69%,
tema 3 dengan persentase sebesar 14,42%, tema 4 dengan
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persentase sebesar 4,81%, tema 5 dengan persentase
sebesar 14,42%, tema 6 dengan persentase sebesar 17,31%,
tema 7 dengan persentase sebesar 14,42%, tema 8 dengan
persentase sebesar 6,74%, dan tema 9 dengan persentase
sebesar 4,81%. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada gambar
di bawah ini.

Aspek HOTS sebagai Transfer of Knowledge

20
18
16
14
12
10

17,31

m Aspek HOTS sebagai
Transfer of Knowledge %

[=R S )

Tema Tema Tema Tema Tema Tema Tema Tema Tema
1 2 3 4 5 6 7 8 9

Gambar 6.1. Grafik Jumlah Aspek HOTS sebagai Transfer of
Knowledge dalam Setiap Tema

Berdasarkan gambar di atas terlihat ada sembilan tema
yang termasuk pada aspek HOTS sebagai transfer of knowledge
(transfer pengetahuan). HOTS sebagai transfer of knowledge
dibatasi pada level menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan
mencipta (C6). Tema 1 “Organ Gerak Hewan dan Manusia”
dengan jumlah sebesar 15,38% diantaranya meliputi: C4, C5,
dan C6. Tema 2 “Udara Bersih bagi Kesehatan” dengan jumlah
sebesar 7,69% diantaranya meliputi: C4 dan C6, untuk C5
pada tema 2 belum terlihat. Tema 3 “Makanan Sehat” dengan
jumlah sebesar 14,42% diantaranya meliputi: C4, C5, dan
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C6. Tema 4 “Sehat itu Penting” dengan jumlah sebesar 4,81
diantaranya meliputi: C4 dan C6, untuk C5 pada tema 4 belum
terlihat.

Tema 5 “Ekosistem” dengan jumlah sebesar 14,42%
diantaranya meliputi: C4, C5, dan C6. Tema 6 “Panas dan
Perpindahannya” dengan jumlah sebesar 17,31% diantaranya
meliputi: C4, C5 dan C6. Tema 7 “Peristiwa dalam Kehidupan”
dengan jumlah sebesar 14,42% diantaranya meliputi: C4 dan
C6, untuk C5 pada tema 7 belum terlihat. Tema 8 “Lingkungan
Sahabat Kita” dengan jumlah sebesar 6,74% hanya memuat
C4, untuk C5 dan C6 belum terlihat. Tema 9 “Benda-benda di
Sekitar Kita” dengan jumlah sebesar 4,81% hanya memuat
C4, untuk C5 dan C6 belum terlihat.

Jadi, dari data di atas menunjukkan bahwasanya
muatan HOTS yang paling banyak ada pada tema 6 “Panas
dan Perpindahannya” dengan jumlah sebesar 17,31%, paling
sedikit terdapat pada tema 4 “Sehat itu Penting” dan tema 9
“Benda-Benda di Sekitar Kita” dengan jumlah sebesar 4,81%.

B. ASPEK HOTS SEBAGAI CRITICAL AND CREATIVE
THINKING (BERPIKIR KRITIS DAN KREATIF) DA-
LAM BAHAN AJAR ILMU PENGETAHUAN ALAM KE-
LAS V SD/MI

Aspek HOTS sebagai critical and creative (berpikir
kritis dan kreatif) untuk setiap tema pada bahan ajar yang
dianalisis disajikan dalam tabel dan gambar di bawah ini.
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Tabel 6.4. Jumlah dan Persentase Aspek HOTS sebagai
Critical and Creative Thinking dalam Setiap Tema

Tema Aspek HOTS sebagai Critical
and Creative Thinking
) 2%
Tema 1 35 15,28
Tema 2 12 5,24
Tema 3 34 14,85
Tema 4 17 7,42
Tema 5 28 12,23
Tema 6 28 12,23
Tema 7 27 11,79
Tema 8 20 8,73
Tema 9 28 12,23
Jumlah 229 100

Berdasarkan tabel 6.4. di atas dapat diketahui bahwa
pada aspek HOTS sebagai critical and creative thinking
(berpikir kritis dan kreatif) memiliki persentase yang
berbeda-beda pada setiap tema. Aspek HOTS sebagai critical
and creative thinking (berpikir kritis dan kreatif) pada tema 1
dengan persentase sebesar 15,28%, tema 2 dengan persentase
sebesar 5,24%, tema 3 dengan persentase sebesar 14,85%,
tema 4 dengan persentase sebesar 7,42%, tema 5 dengan
persentase sebesar 12,23%, tema 6 dengan persentase
sebesar 12,23%, tema 7 dengan persentase sebesar 11,79%,
tema 8 dengan persentase sebesar 8,73%, dan tema 9 dengan
persentase sebesar 12,23%. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat
pada gambar di bawah ini.
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Aspek HOTS sebagai Critical and Creative Thinking
18

16 15,28

14,85

14 -

12,23 12,23 11,79

12

10 -

B Aspek HOTS sebagai
Critical and Creative
Thinking > %

(= S e e ]
' ' ' ' '

Gambar 6.2. Grafik Jumlah Aspek HOTS sebagai Critical and
Creative Thinking dalam Setiap Tema

Berdasarkan gambar di atas terlihat ada sembilan
tema yang termasuk pada aspek HOTS sebagai critical and
creative thinking (berpikir kritis dan kreatif). Tema yang
paling banyak bermuatan HOTS sebagai critical and creative
thinking terdapat pada tema 1 “Organ Gerak Hewan dan
Manusia” dengan jumlah sebesar 15,28%, dan paling sedikit
terdapat pada tema 2 “Udara Bersih bagi Kesehatan” dengan
jumlah sebesar 5,24%.
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C. ASPEK HOTS SEBAGAI KETERAMPILAN PROBLEM
SOLVING (MEMECAHKAN MASALAH) DALAM BAH-
AN AJAR ILMU PENGETAHUAN ALAM KELAS V SD/
MI

Aspek HOTS sebagai problem solving (memecahkan
masalah) untuk setiap tema pada bahan ajar yang dianalisis
disajikan dalam tabel dan gambar di bawah ini.

Tabel 6.5. Jumlah dan Persentase Aspek HOTS sebagai
Keterampilan Problem Solving dalam Setiap Tema

Tema Aspek HOTS sebagai Keter-
ampilan Problem Solving
) X%
Tema 1 6 15,79
Tema 2 8 21,05
Tema 3 4 10,53
Tema 4 8 21,05
Tema 5 - 0
Tema 6 3 7,89
Tema 7 3 7,89
Tema 8 6 15,79
Tema 9 - 0
Jumlah 38 99,99

Berdasarkan tabel 6.5. di atas dapat diketahui bahwa
pada aspek HOTS sebagai keterampilan problem solving
(memecahkan masalah) memiliki persentase yang berbeda-
beda pada setiap tema. Aspek HOTS sebagai keterampilan
problem solving (memecahkan masalah) pada tema 1 dengan
persentase sebesar 15,79%, tema 2 dengan persentase
sebesar 21,05%, tema 3 dengan persentase sebesar 10,53%,
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tema 4 dengan persentase sebesar 21,05%, tema 5 dengan
persentase sebesar 0%, tema 6 dengan persentase sebesar
7,89%, tema 7 dengan persentase sebesar 7,89%, tema 8
dengan persentase sebesar 15,79%, dan tema 9 dengan
persentase sebesar 0%. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada
gambar di bawabh ini.

Aspek HOTS sebagai Keterampilan Problem Solving

21,05 21,05

= Aspek HOTS sebagai
Keterampilan Problem
Solving > %

7,89 1,89

Tema Tema Tema Tema Tema Tema Tema Tema Tema
1 2 3 4 5 6 7 8 9

Gambar 6.3. Grafik Jumlah Aspek HOTS sebagai
Keterampilan Problem Solving dalam Setiap Tema

Berdasarkan gambar di atas terlihat ada sembilan
tema yang termasuk pada aspek HOTS sebagai keterampilan
problem solving (memecahkan masalah). Tema yang paling
banyak bermuatan HOTS sebagai keterampilan problem
solving terdapat pada tema 2 “Udara Bersih bagi Kesehatan”
dan tema 4 “Sehatitu Penting” dengan jumlah sebesar 21,05%,
dan paling sedikit terdapat pada tema 5 “Ekosistem” dan tema
9 “Benda-Benda di Sekitar Kita” dengan jumlah sebesar 0%.
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Melakukan analisis terhadap bahan ajar sangatlah
penting dalam sistem pendidikan di Indonesia, karena
adanya bahan ajar dapat mengarahkan proses pembelajaran
terhadap arah yang sesuai dengan tuntutan kurikulum yang
sedang berlaku sehingga pelaksanaan proses pendidikan
dapat berjalan lancar. Dalam kurikulum 2013, bahan ajar
merupakan salah satu sumber pengetahuan yang menjadi
sarana penunjang guru pada proses Kkegiatan belajar
mengajar. Swanapoel dalam Aqil menyebutkan bahan ajar
bagi guru memiliki fungsi dalam membantu melakukan
perencanaan pembelajaran yang mencerminkan subjek
pengetahuan, meningkatkan pengetahuan pedagogik yang
relevan dengan materi yang disampaikan dan membantu
guru mengembangkan subjek pengetahuan, pengetahuan
pedagogik, melihat haikat sains, keyakinan serta sikap guru.*®

Bahan ajar dalam pembelajaran IPA memiliki peranan
penting. Selain sebagai sumber belajar peserta didik dalam
memahami [PA. Bahan ajar juga dapat mengarahkan proses
pembelajaran berjalan dengan optimal. Bahan ajar yang
bagus mampu menghasilkan kegiatan pembelajaran yang
efektif sehingga dapat menaikkan kualitas pembelajaran
IPA sekaligus meningkatkan mutu pendidikan. Maka dari
itu, dalam pembelajaran IPA buku pelajaran yang digunakan
merujuk pada aspek HOTS agar mampu memberikan
pemahaman berpikir tingkat tinggi dengan baik pada peserta
didik. Sesuai dengan kurikulum 2013 yang berlaku saat
ini, bahan ajar sekolah pada anak SD/MI dirancang dengan
tematik terpadu yang artinya untuk mata pelajaran IPA atau

“3 Deden Ibnu Aqil, Literasi Sains Sebagai Konsep Pembelajaran
Buku Ajar Biologi di Sekolah, Wacana Didaktika: Jurnal Pemikiran
Penelitian Pendidikan dan Sains, Vol. 5, No. 2, Desember, 2017, hlm. 163.
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sains membutuhkan analisis secara mendalam.

Bahan ajar IPA pada saat proses pembelajaran ber-
fungsi sebagai sumber pembelajaran dan alat bantu untuk
mempelajari terkait fenomena atau peristiwa yang terjadi di
alam, selain itu peserta didik diajak untuk berpikir tingkat
tinggi untuk mencapai tujuan dari kurikulum 2013. Hal ini
sejalan dengan pendapat Anatri Desstya yang menyatakan
bahwasanya hakikat ilmu pengetahuan alam melalui pem-
belajaran yang berorientasi berpikir tingkat tinggi untuk
mencapai tujuan kurikulum 2013, yakni mempersiapkan
masyarakat Indonesia untuk memiliki kecakapan hidup
sebagai individu dan warga negara yang beriman, produktif,
kreatif, inovatif, dan afektif serta dapat berkontribusi pada
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, negara, dan peradaban
dunia.**

Dengan demikian, untuk melakukan analisis HOTS
pada bahan ajar diperlukan kategori tersendiri agar mampu
meningkatkan pemahaman HOTS pada peserta didik. Adapun
aspek yang ditetapkan yakni aspek menurut Ariyana pada
buku pegangan pembelajaran berorientasi pada keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Aspek HOTS yang dimaksud meliputi
tiga aspek diantaranya sebagai berikut: HOTS sebagai
transfer of knowledge (transfer pengetahuan), HOTS sebagai
critical and creative thinking (berpikir kritis dan kreatif), dan
HOTS sebagai keterampilan problem solving (memecahkan
masalah).*

* Anatri Desstya, IPA dan Pembelajaran Berpikir Tingkat Tinggi
(Telaah Buku Peserta didik SD Kelas IV Tema 3, Karya Much. Azam, dkk),
Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Sains (SNPS), 2015, hlm. 262.

* Yoki Ariyana, Buku Pegangan Pembelajaran Berorientasi pada
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi,.............. , him. 5.
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Berdasarkan tiga aspek di atas maka dapat diperoleh
temuanyang menunjukkan perbedaan dalamhalkemunculaan
aspek HOTS pada bahan ajar yang dianalisis dengan menjaring
melalui lembar pedoman analisis aspek HOTS. Berikut akan
dibahas masing-masing aspek HOTS dalam buku tematik
terpadu kurikulum 2013 peserta didik SD/MI kelas V revisi
2017 yang dianalisis.

D. PEMBAHASAN

1. Aspek HOTS sebagai Transfer Of Knowledge (Transfer
Pengetahuan) dalam Bahan Ajar Ilmu Pengetahuan
Alam Kelas V SD/MI

Pada hakikatnya sains merupakan ilmu pengetahuan
tentang gejala alam yang dituangkan berupa fakta, konsep,
prinsip dan hukum yang teruji kebenarannya dan melalui
suatu rangkaian kegiatan dalam metode ilmiah. Bahan ajar IPA
yang bermuatan aspek HOTS sebagai transfer of knowledge
(transfer pengetahuan) yang dijadikan sumber belajar harus
memuat kemampuan berpikir tingkat tinggi, diantaranya
meliputi menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta
(Ce).

HOTS sebagai transfer of knowledge (transfer penge-
tahuan) yang disajikan dalam bahan ajar dihasilkan dari
suatu kegiatan yang mampu mengajak peserta didik untuk
melakukan proses menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.
Menganalisis merupakan suatu kemampuan untuk mengubah
bagian-bagian menjadi yang lebih kecil sehingga dapat
dipahami lebih dalam. Menganalisis pada taksonomi Bloom
yangdirevisijugamencakup kemampuanuntukmengorganisir
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dan menghubungkan antarbagian agar lebih mudah dipahami.
Kemampuan menganalisis menjadi penyebab berpikir kritis
sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat, dan itulah
termasuk level mengevaluasi. Dari evaluasi, peserta didik
dapat menemukan kelebihan dan kekurangan.

Berdasarkan kelebihan dan kekurangan ini, pada
akhirnya akan tercipta suatu ide/gagasan baru atau berbeda
dari yang sudah ada. Jika peserta didik mampu menghasilkan
ide atau gagasan yang baru dan berbeda, maka tingkat
berpikirnya mencapai level menciptakan. Peserta didik
yang dapat menganalisis dengan tajam, bisa mengevaluasi,
serta mengambil keputusan dengan akurat, tentunya dapat
menghasilkan suatu ide atau gagasan baru. Maka dari itu,
peserta didik memiliki peluang besar untuk menyelesaikan
suatu masalah yang mereka hadapi.

Berdasarkan tabel 6.3. jumlah dan persentase aspek
HOTS sebagai transfer of knowledge (transfer pengetahuan)
dalam setiap tema memiliki persentase berbeda-beda.
Rincian persentasenya sebagai berikut: pada tema 1 “Organ
Gerak Hewan dan Manusia” sebesar 15,38%, tema 2 “Udara
Bersih bagi Kesehatan” sebesar 7,69%, tema 3 “Makanan
Sehat” sebesar 14,42%, tema 4 “Sehat itu Penting” sebesar
4,81%, tema 5 “Ekosistem” sebesar 14,42%, tema 6 “Panas
dan Perpindahannya” sebesar 17,31%, tema 7 “Peristiwa
dalam Kehidupan” sebesar 14,42%, tema 8 “Lingkungan
Sahabat Kita” sebesar 6,74% dan tema 9 “Benda-Benda di
Sekitar Kita “sebesar 4,81%.

Berikut adalah contoh tujuan/kompetensi, kegiatan
dan materi pembelajaran pada bahan ajar tematik kelas V
yang bisa menumbuhkan HOTS sebagai transfer of knowledge
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(transfer pengetahuan) berdasarkan kata kerja operasional
diantaranya:
“Membuat pola per bagian sesuai dengan bagian-bagian
tubuh hewan yang kamu pilih menggunakan kertas karton.

Misalnya bagian kaki sendiri, bagian badan sendiri, dan lain-
lain” (buku peserta didik tema 1 halaman 15)*

Gambar 6.4. [lustrasi Cara Membuat Pola Hewan Vertebrata

Berdasarkan contoh pernyataan tersebut termasuk
pada C6 yaitu menciptakan, peserta didik diminta untuk
membuat pola per bagian tubuh hewan menggunakan
kertas karton dengan bentuk dan ukuran yang sesuai antar
bagiannya, bila digabungkan tetap menempel dengan baik
dan menghasilkan kesamaan bentuk binatang yang sesuai

% Maryanto, Organ Gerak Hewan dan Manusia, (Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hlm. 15.
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aslinya. Kemudian menggunting kertas disesuaikan dengan
pola lalu menggabungkan bagian-bagian yang telah dipotong
tersebut menjadi model kerangka hewan.

Selain itu, contoh yang lain diantaranya:

’ Jl Temukan perbedaannya!
Ayo Mengamati

[l Amati kedua hewan di atas.

Subtema I: Organ Gerok Hewen 4]

Gambar 6.5. [lustrasi Mengamati Gambar Lalu Menemukan
Perbedaan®

“Amati kedua hewan di atas yaitu kelinci dan siput, lalu
temukan perbedaannya!” (buku peserta didik tema 1 halaman
41-42)

Berdasarkan contoh pernyataan tersebut termasuk
pada C4 yaitu menganalisis, peserta didik diminta untuk
mengamati dari kedua gambar hewan di atas yakni kelinci
dan siput. Setelah mengamati peserta didik dituntut untuk
menemukan perbedaan karakteristik dari kedua hewan
tersebut.

Selain itu, contoh yang lain diantaranya:
“Membentuk kelompok diskusi untuk mempersentasikan

berbagai gangguan atau kelainan pada tulang dan otot
manusia. Lakukan persentasi secara bergantian. Selama

47 Maryanto, Organ Gerak Hewan dan Manusia,................. , him. 41.
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persentasi, berikan kesempatan kepada kelompok lain untuk
memberikan komentar, pendapat serta saran.” (buku peserta
didik tema 1 halaman 182)

Berdasarkan contoh pernyataan tersebut termasuk
pada C5 yaitu mengevaluasi, peserta didik diminta untuk
melakukan persentase bersama kelompok tentang gangguan
ataukelainan padatulangototdan manusia.Selamapersentase
berlangsung, kelompok lain mendapat kesempatan untuk
memberikan masukan, tanggapan, maupun pendapat terkait
materi yang dipersentasikan.

2. Aspek Hots Sebagai Critical and Creative Thinking
(Berpikir Kritis dan Kreatif) dalam Bahan Ajar Ilmu
Pengetahuan Alam Kelas V SD/MI

HOTS sebagai critical and creative thinking (berpikir
kritis dan kreatif) yang disajikan dalam bahan ajar dihasilkan
dari suatu kegiatan yang mampu mengajak peserta didik
untuk melakukan sebuah proses di mana peserta didik
dapat berpikir secara mendalam dan dapat menemukan
suatu informasi yang akurat. Selain itu peserta didik juga
dapat berpikir imajinatif dan banyak kemungkinan untuk
menghasilkan solusi. Berpikir kritis yaitu proses dimana
semua pengetahuan dan keterampilan digunakan untuk
pemecahan suatu permasalahan yang ada, membuat
keputusan, menganalisis semua asumsi yang muncul dan
melakukan penyelidikan atau investigasi berdasarkan data
dan informasi yang diperoleh untuk menghasilkan suatu
informasi ataupun kesimpulan yang diinginkan.

Berpikir kreatif merupakan suatu kemampuan yang
umumnya tidak kita miliki untuk berpikir kreatif alami.
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Dibutuhkan teknik khusus yang diperlukan untuk membantu
menggunakan otak dalam berbagai cara. Permasalahan dari
berpikir kreatif yaitu bahwasanya hampir semua ide yang
belum dijelajahi akan terlihat aneh dan terlalu jauh atau
bahkan gila. Berpikir kreatif juga bisa berbentuk pemikiran
imajinatif dan dapat menghasilkan solusi yang mungkin
berbeda. Keterampilan berpikir kritis dan kreatif berperan
penting dalam mempersiapkan peserta didik agar menjadi
pemecah suatu permasalahan yang baik dan mampu
membuat keputusan dan kesimpulan yang matang dan dapat
dipertanggung jawabkan.

Bahan ajar kelas V juga menyajikan kegiatan maupun
materi pembelajaran untuk menumbuhkan keterampilan
critical and creative thinking (berpikir kritis dan kreatif) yang
merangsang peserta didik. Sesuai dengan tabel 6.4. jumlah
dan persentase pada aspek HOTS sebagai critical and creative
thinking (berpikir kritis dan kreatif) memiliki persentase
berbeda-beda. Dengan rincian persentase pada tema 1 “Organ
Gerak Hewan dan Manusia” sebesar 15,28%, tema 2 “Udara
Bersih bagi Kesehatan” sebesar 5,24%, tema 3 “Makanan
Sehat” sebesar 14,85%, tema 4 “Sehat itu Penting” sebesar
7,42%, tema 5 “Ekosistem” sebesar 12,23%, tema 6 “Panas
dan Perpindahannya” sebesar 12,23%, tema 7 “Peristiwa
dalam Kehidupan” sebesar 11,79%, tema 8 “Lingkungan
Sahabat Kita” sebesar 8,73% dan tema 9 “Benda-Benda di
Sekitar Kita” sebesar 12,23%.

Contoh kegiatan pembelajaran yang menumbuhkan
keterampilan critical thinking (berpikir kritis) untuk tema
6 (Panas dan Perpindahannya) subtema 1 (Suhu dan Kalor)
pembelajaran ke-5 disajikan kegiatan yang dapat merangsang
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peserta didik untuk critical thinking (berpikir kritis) yaitu:

“Perhatikanlah gambar berikut inil. Bagaimana ukuran
kedua panci tersebut?. Manakah panci yang berisi air lebih
banyak? A atau B?. Jika kedua panci berisi air itu dididihkan,
panci manakah yang akan memerlukan waktu lebih lama
untuk mendidihkan air di dalamnya?. Mengapa?. Bagaimana
hubungan antara energi panas yang dibutuhkan untuk
merebus air dalam panci dan suhu air di dalamnya? (Air
mendidih pada suhu 100°C). Kesimpulan apa yang Anda
ambil dari kegiatan tersebut’ (buku peserta didik tema 6
halaman 49-50)

Ayo Mengamati .
Perhatikanioh go it

w

. Boguimana hubungan antara energi panas yang dibutubkan unfuk
mendidihkan air di dolom panci dengon suhu air di dalomnya? (Air
mendidih pada suhu 100°C).

=

. Apakah kesimpulan yang kamu dapatkan dari kegiatan di atas?

2. Manakoh panci yang beris ir lebih banyak? A atou 87 Kesimpulanku:

Subtema 1Sy dan kol 49

Gambar 6.6. [lustrasi Bahan Pengamatan yang Melatih
Critical Thinking (Berpikir Kritis) pada Pembelajaran 5
“Suhu dan Kalor” tema “Panas dan Perpindahannya”*®

Kemudian, kegiatan yang dapat merangsang keteram-
pilan critical thinking peserta didik di kelas V yakni terdapat
pada tema 9 (Benda-Benda di Sekitar Kita) subtema 1 (Benda

* Diana Karitas dan Fransiska, Panas dan Perpindahannya,
(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hlm. 49-50.

Maratul Qiftiyah, M.Pd. - Dr. Siti Fatonah, S.Pd., M.Pd. 95



Analisis Higher Order Thinking Skills (HOTS) dalam Bahan Ajar IPA SD/MI

Tunggal dan Campuran) pembelajaran ke-1 terdapat kegiatan
Ayo Mengamati yang di dalamnya peserta didik diminta untuk
melakukan suatu kegiatan seperti:

“Perhatikan berbagai gambar benda yang termasuk dalam
zat tunggal berikut. Apakah yang dimaksud zat tunggal?.
Bawalah benda-benda di sekitarmu yang mengandung zat
tunggal ke sekolah. Minimal tiga benda. Lakukan pengamatan
terhadap benda yang kamu bawa. Apakah benda yang kamu
bawa benar-benar termasuk zat tunggal? Tuliskan benda
yang termasuk zat tunggal hasil pengamatan kamu dan
teman-temanmu pada kolom berikut.” (buku peserta didik
tema 9 halaman 4-5)

. . Berdasarkan gambar-gambar, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut.
ayolenoamct 1. Apakah yang dimaksud zat tunggal?

Perhatikan berbagai gambar benda yang termasuk dalam zat tunggal
berikut.

2. Bawalah benda-benda di sekitarmu yang mengandung zat tunggal ke
sekolah. Minimal tiga benda. Lakukan pengamatan terhadap benda yang
kamu bawa. Apakah benda yang kamu bawa benar-benar termasuk zat

tunggal? Tuliskan benda yang termasuk zat tunggal hasil pengamatan kamu
dan teman-temanmu pada kolom berikut.

No. Benda Termasuk dalam Zat Tunggal

2

4 Buku Siswa SO/MI KelasV.

Gambar 6.7. [lustrasi Bahan Pengamatan yang Melatih

Critical Thinking (Berpikir Kritis) pada Pembelajaran 1

“Benda Tunggal dan Campuran” tema “Benda-Benda di
Sekitar Kita"*

*9 Ari Subekti, Benda-Benda di Sekitar Kita, (Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hlm. 4-5.
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Kegiatan-kegiatan di atas sejalan dengan penjelasan
Ariyana bahwasanya berpikir kritis merupakan “proses di
mana semua pengetahuan dan keterampilan digunakan untuk
menyelesaikan masalah yang ada, mengambil keputusan,
menganalisis semua asumsi yang muncul dan melakukan
penyelidikan atau investigasi berdasarkan data dan informasi
yang sudah didapatkan sehingga dapat menghasilkan ke-
simpulan yang diinginkan”*® Ini berarti bahwa bahan ajar
IPA menyajikan materi pembelajaran yang dapat merangsang
tumbuhnya keterampilan berpikir kritis pada peserta didik
kelas V.

Selain itu juga, penelitian ini dapat menemukan
bahwasanya dalam bahan ajar [PA kelas V menyajikan kegiatan
yang mendorong keterampilan berpikir kreatif peserta didik.
Contoh kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan
keterampilan creative thinking (berpikir kreatif) pada tema
3 (Makanan Sehat) subtema 1 (Bagaimana Tubuh Mengolah
Makanan?) pembelajaran ke-1 disajikan kegiatan yang dapat
merangsang peserta didik untuk creative thinking (berpikir
kreatif) yaitu:

“Setelah melengkapi diagram, gambarlah sapi seperti
yang ditunjukkan pada kertas gambar ukuran A3. Buatlah
gambar sebagus mungkin lalu lengkapi gambarnya dengan
berikut ini: beri nama pada tiap bagian organ pencernaan
pada sapi, beri tanda panah (gunakan warna merah) untuk
menggambarkan aliran makanan dalam sistem pencernaan
sapi, warnai seindah dan menarik mungkin.”?

%0 Yoki Ariyana, Buku Pegangan Pembelajaran Berorientasi pada
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi,.............. , him. 12.

51 Fransiska Susilawati, Makanan Sehat, (Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hlm. 10.
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Kegiatan yang dapat merangsang keterampilan ber-
pikir kreatif juga disajikan pada tema 5 (Ekosistem) subtema
3 (Keseimbangan Ekosistem) pembelajaran ke-1 yang
merangsang peserta didik untuk creative thinking (berpikir
kreatif) yaitu:

“Carilah gambar dengan keterangan fakta menarik tentang
hewan favorit Anda atau apa yang ingin Anda ketahui lebih
banyak. Temukan informasi tentang kemungkinan hewan-
hewan ini di jaring makanan dalam ekosistem. Kemudian
gambar di atas kertas. Buatlah semenarik dan serapi
mungkin, lengkap dengan informasi tentang jaring makanan
yang memuat hewan tersebut.”>?

Kegiatan-kegiatan di atas sejalan dengan pendapat
Ariyani, dkk yang mengungkapkan bahwasanya “berpikir
kreatif meliputi pemikiran imajinatif, kemungkinan dapat
menghasilkan solusi yang banyak, berbeda, dan sifatnya
lateral”.>® Ini berarti, beberapa kegiatan kreatif yang tersajikan
pada bahan ajar IPA kelas V tersebut dapat memberi rangsa-
nganyang cocok dan sesuai dengan kebutuhan berpikir kreatif,
diantaranya seperti berpikir divergen, imajinasi, kemung-
kinan dapat menghasilkan banyak solusi. Penjelasan tersebut
juga dapat berarti bahwasanya bahan ajar mempunyai kontri-
busi untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatif
pada peserta didik.

52 Diana Puspa Karitas, Ekosistem, (Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hlm. 105.

3 Yoki Ariyana, dkk, Buku Pegangan Pembelajaran Berorientasi
pada Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi,.................... , him. 13.
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3. Aspek HOTS sebagai Keterampilan Problem Solving
(Memecahkan Masalah) dalam Bahan Ajar Ilmu Pen-
getahuan Alam Kelas V SD/MI

HOTS sebagai keterampilan problem solving (memecah-
kan masalah) dibutuhkan saat proses pembelajaran, sebab
pembelajaran yang dirancang menggunakan pendekatan
pembelajaran berorientasi pada keterampilan tingkat
tinggi tidak terlepaas dari perpaduan antara keterampilan
berpikir dan keterampilan kreativitas untuk memecahkan
permasalahan. Bahan ajar kelas V juga menyajikan kegiatan
dan materi pembelajaran untuk menumbuhkan keterampilan
problem solving (memecahkan masalah) yang merangsang
peserta didik agar dapat menyelesaikan suatu permasalahan
yang dihadapi.

Sesuai dengan tabel 6.5. jumlah dan persentase
pada aspek HOTS sebagai keterampilan problem solving
(memecahkan masalah) memiliki persentase berbeda-beda.
Dengan rincian persentase pada tema 1 “Organ Gerak Hewan
dan Manusia” sebesar 15,79%, tema 2 “Udara Bersih bagi
Kesehatan” sebesar 21,05%, tema 3 “Makanan Sehat” sebesar
10,53%, tema 4 “Sehat itu Penting” sebesar 21,05%, tema 5
“Ekosistem” sebesar 0%, tema 6 “Panas dan Perpindahannya”
sebesar 7,89%, tema 7 “Peristiwa dalam Kehidupan” sebesar
7,89%, tema 8 “Lingkungan Sahabat Kita” sebesar 15,79%
dan tema 9 “Benda-Benda di Sekitar Kita” sebesar 0%.

Contoh kegiatan pembelajaran yang menumbuhkan
keterampilan problem solving (memecahkan masalah) untuk
tema 2 (Udara Bersih bagi Kesehatan) subtema 2 (Pentingnya
Udara Bersih bagi Pernapasan) pembelajaran ke-1 disajikan
kegiatan yang dapat merangsang peserta didik untuk problem
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solving (memecahkan masalah) yaitu:

“Apakah udara di lingkungan rumahmu terasa segar?, Jika
udara lingkungan rumahmu terasa segar, apa penyebabnya?,
Jika udara lingkungan rumahmu terasa kurang segar, apa
penyebabnnya?, Apa yang harus keluargamu lakukan supaya
udara di lingkungan rumahmu terasa segar?” (buku peserta
didik halaman 56)

Kerja Sama dengan Orang Tua

Apakah udara di lingkungan rumahmu terasa segar?
Jika udara lingkungan rumahmu terasa segar, apa penyebabnya?
Jika udara lingkungan rumahmu terasa kurang segar, apa penyebabnya?

Apa yang harus keluargamu lakukan supaya udara di lingkungan rumahmu
terasa segar?

Gambar 6.8. [lustrasi Pembelajaran 1 untuk Menumbuhkan
Keterampilan Problem Solving (Memecahkan Masalah) pada
Pembelajaran 1 “Pentingnya Udara bagi Pernapasan” tema
“Udara Bersih bagi Kesehatan”54

Contoh lain yang menyajikan aktivitas untuk merang-
sang keterampilan memecahkan masalah yaitu tema 4 (Sehat
itu Penting) seubtema 1 (Peredaran Darahku Sehat) pembelaja-
ran ke-1 disajikan kegiatan yang dapat merangsang peserta
didik untuk problem solving (memecahkan masalah) yaitu:

5% Heny Kusumawati, Udara Bersih bagi Kesehatan, (Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hlm. 56.
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“«

amu telah memahami bahwa organ peredaran darah perlu
dijaga kesehatannya. Hal ini dapat kamu biasakan di rumah
bersama anggota keluargamu. Apa upayamu untuk menjaga
kesehatan organ peredaran darah bersama keluargamu?
Coba diskusikan bersama orang tuamu dan saudaramu di
rumah. Tulis hasilnya pada tabel berikut ini” (buku peserta
didik halaman 10)

Kerja Sama dengan Orang Tua

Kamu telah memahami bahwa organ peredaran darah perlu dijoga
kesehatannya. Hal ini dapat kamu biasakan di rumah bersama anggota
keluargamu. Apa upayamu untuk menjaga kesehatan organ peredaran darah
bersama keluarhgamu? Coba diskusikan bersama orang tuamu dan saudaramu
di rumah. Tuliskan hasilnya pada tabel berikut ini.

™ Kegiatan Anggota Keluarga dalam Upaya Menjaga
- Kesehatan Organ Peredaran Darah
1
2.
e

4.

Gambar 6.9. [lustrasi Pembelajaran 1 untuk Menumbuhkan

Keterampilan Problem Solving (Memecahkan Masalah) pada

Pembelajaran 1 “Peredaran Darahku Sehat” tema “Sehat itu
Penting”>®

Beberapa kegiatan yang ditunjukkan untuk menum-
buhkan keterampilan memecahkan masalah tersebut se-
jalan dengan pendapat Ariyani, dkk yang mengungkapkan,

55 Ari Subekti, Sehat itu Penting, (Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2017), hlm. 10.
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“keterampilan memecahkan permasalahanyaitu keterampilan
yang mempunyai keinginan kuat untuk memecahkan suatu
permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari”.>®
Penjelasan tersebut juga menegaskan bahwasanya bahan ajar
IPA kelas V juga dapat berkontribusi untuk menumbuhkan
kemampuan pemecahan suatu permasalahan. Kemampuan
memecahkan suatu permasalahan merupakan bagian yang
tidak dapat dipisahkan dengan keterampilan berpikir tingkat
tinggi.

Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwasanya
bahan ajar IPA kelas V SD/MI memiliki kontribusi untuk me-
numbuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi bagi peserta
didik. Kontribusi dapat ditegaskan dengan adanya tujuan/
kompetensi, kegiatan maupun materi pembelajaran yang
tersajikan pada bahan ajar tersebut sejalan dengan kebutuhan
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Penelitian ini menemukan bahwa bahan ajar IPA kelas
V mampu menumbuhkan HOTS pada tiga aspek: pertama,
HOTS sebagai transfer of knowledge (transfer pengetahuan).
Pada aspek pertama ini, bahan ajar kelas V di SD/MI mampu
menyajikakan HOTS sebesar 28,03%. Kedua, HOTS sebagai
critical and creative thinking (berpikir kritis dan kreatif).
Kegiatan pembelajaran yang disajikan dalam bahan ajar
kelas V sebagian besar telah mendukung pembelajaran yang
mendorong kemampuan berpikir kritis dan kreatif sebesar
61,73%. Ketiga, HOTS sebagai keterampilan problem solving
(memecahkan masalah). Meskipun belum mendominasi
seluruh tema dan subtema yang disajikan pada bahan

% Yoki Ariyana, dkk, Buku Pegangan Pembelajaran Berorientasi
pada Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi,...................., hlm. 13.
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ajar kelas V, namun setidak-tidaknya separuh dari seluruh
subtema yang disediakan telah menyediakan aktivitas yang
merangsang peserta didik untuk menguasai keterampilan
memecahkan masalah.

Temuan ini mengungkapkan pula bahwa tujuan/
kompetensi dan materi yang disajikan dalam bahan ajar kelas
V sebaiknya perlu disinkronkan kembali dengan aktivitas
pembelajaran yang merangsang tumbuhnya keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Dengan demikian, harapannya
bahwa perubahan model pembelajaran dari berbasis mata
pelajaran menjadi berbasis tema yang tingkat tinggi dapat
direalisasikan.

Untuk lebih jelasnya terkait proses menganalis tentang
HOTS (higher order thinking skills) dalam bahan ajar dapat
dilihat pada lampiran.
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Lampiran 1:

Pemilihan Halaman pada Bahan Ajar

Tema 1: Organ Gerak Hewan dan Manusia

Subtema | Pembelajaran No Halaman
1 1 57
2 13,14,15,19
3 -
4 -
5 41,42,43,50
6 54
2 1 56,62
2 63,65,66,68,69,75
3 -
4 -
5 104,107,108
6 114,115,121
3 1 -
2 136,141
3 -
4 -
5 172,178,181,182,188
6 -
4 1 -
2 194
3 -
4 -
5 200,202,203
6 -
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Tema 2: Udara Bersih bagi Kesehatan

Subtema | Pembelajaran No Halaman
1 1 1,3,11,12
2 16,22
3 -
4 -
5 42,44
6 -
2 1 53,55,56
2 58,62
3 -
4 -
5 82,84
6 -
3 1 96
2 101,102
3 -
4 -
5 112
6 -
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Tema 3: Makanan Sehat

Subtema | Pembelajaran No Halaman
1 1 1,6,9,10,11
2 15,16,17,20
3 -
4 -
5 36,39
6 -
2 1 48,49,51
2 53,54,57
3 -
4 -
5 75,76,77,78
6 -
3 1 87,88
2 92,94
3 -
4 -
5 107,108,111
6 -
4 1 117
2 119
3 -
4 -
5 122
6 -
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Tema 4: Sehat itu Penting

Subtema | Pembelajaran No Halaman
1 1 3,4,5,6,7,9,10
2 17,19
3 -
4 -
5 39,41
6 -
2 1 55,56
2 62
3 -
4 -
5 80,83,86
6 -
3 1 95,98
2 105
3 -
4 -
5 125,127
6 -
4 1 -
2 -
3 137,139
4 -
5 -
6 -
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Tema 5: Ekosistem

Subtema | Pembelajaran No Halaman
1 1 6,7,8
2 15,16,17,18
3 -
4 -
5 40,41,46
6 -
2 1 58,59
2 60,61,62,65
3 -
4 -
5 83,85,89
6 -
3 1 103,105
2 108,109,111
3 -
4 -
5 133,134,137
6 -
4 1 -
2 157
3 161
4 -
5 169
6 -
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Tema 6: Panas dan Perpindahannya

Subtema | Pembelajaran No Halaman

1 1 3,6,7,89
2 11,13,14,15,16
3 -
4 -
5 49,50,58
6 -

2 1 69,72,75,76,77,78
2 82,84
3 -
4 -
5 119,120,121,122,123,125
6 -

3 1 139,140,141,143,144
2 147,148,151,152,154
3 -
4 -
5 181,182,188
6 -
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Tema 7: Peristiwa dalam Kehidupan

Subtema | Pembelajaran No Halaman

1 1 12,13,14,15,16,17
2 24,26
3 -
4 -
5 66,67,68
6 -

2 1 85
2 87,89
3 -
4 -
5 135,136,137,138
6 -

3 1 156,162
2 167,168,173
3 -
4 -
5 194,195
6 -
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Tema 8: Lingkungan Sahabat Kita

Subtema | Pembelajaran No Halaman
1 1 3,4,6
2 9,10,14
3 -
4 -
5 38,42
6 -
2 1 52,55,56,57,58
2 65,66,67
3 -
4 -
5 91
6 -
3 1 98,101,103
2 104,106,111
3 -
4 -
5 125,126,129,130
6 -
4 1 -
2 140
3 -
4 -
5 -
6 -
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Tema 9: Benda-Benda di Sekitar Kita

Subtema | Pembelajaran No Halaman
1 1 5,6
2 9,10
3 -
4 -
5 36,37,38
6 -
2 1 61,63,64,65,66
2 75
3 -
4 -
5 106,107
6 -
3 1 126,127
2 131,132
3 -
4 -
5 171
6 -
4 1 -
2 192
3 196
4 -
5 -
6 -
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GLOSARIUM

Aspek adalah seperti hal/unsur yang menunjukkan lama dan je-
nis perbuatan; apakah mulai, selesai, sedang berlangsung,
berulang, dan sebagainya.

Bahan ajar adalah seperangkat pembelajaran baik berbentuk in-
formasi, alat, maupun teks berisikan materi pembelaja-
ran yang disusun secara sistematis guna mencapai tujuan
pembelajaran.

Berpikir kreatif adalah kemampuan yang umumnya tidak kita mi-
liki secara alami. Para pemikir kreatif memerlukan teknik
khusus yang diperlukan untuk membantu menggunakan
otak dengan cara yang berbeda.

Berpikir kritis adalah proses dimana semua pengetahuan dan ket-
erampilan digunakan untuk memecahkan masalah yang
ada, mengambil keputusan, menganalisis semua asumsi
yang ada dan melakukan investigasi atau penelitian ber-
dasarkan data dan informasi yang diperoleh, guna meng-

hasilkan informasi atau kesimpulan.
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Higher Order Thinking Skills (HOTS) adalah kemampuan meng-
konstruksi, memahami dan menstranformasi pengeta-
huan dan pengalaman yang sudah di miliki untuk diper-
gunakan kembali dalam memecahkan suatu permasalahan
dalam pengambilan keputusan.

Inspiratif adalah sesuatu hal yang bisa memberikan pengaruh be-
rupa semangat dan kekuatan untuk melakukan atau mem-
buat sesuatu.

Interaktif adalah hal yang terkait dengan komunikasi dua arah/
suatu hal bersifat saling melakukan aksi, saling aktif, dan
saling berhubungan serta mempunyai timbal balik antara
satu dengan lainnya.

Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang
baru, baik yang benar-benar merupakan hal baru atau se-
suatu ide baru yang diperoleh dengan cara menghubung-
kan beberapa hal yang sudah ada dan menjadikannya
suatu hal baru.

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berorientasi pada pen-
getahuan, sikap, keterampilan, serta pendidikan karakter
dengan menggunakan pendekatan saintifik dalam proses
pembelajaran dan peneilaian otentik sebagai evaluasi.

Pembelajaran IPA adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang
fenomena atau peristiwa yang terjadi di alam.

Pembelajaran tematik adalah pengintegrasian suatu materi dari
beberapa mata pelajaran menjadi suatu tema atau topik
pembelajaran sehingga peserta didik akan belajar lebih
bermakna.

Pendekatan ilmiah (scientific approach) adalah pendekatan da-

lam proses pembelajaran dimulai dari tahap mengamati,
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menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan
untuk semua mata pelajaran.

Problem solving adalah keterampilan yang memiliki keinginan
kuat untuk menyelesaikan masalah yang ada dalam ke-
hidupan sehari-hari.

Produk ilmiah adalah hasil yang diperoleh setelah melakukan
pengamatan atau observasi yang tersusun secara sistematis
dan lebih sederhana sesuai dengan pemahaman dan
kemampuan seseorang.

Ranah afektif adalah hasil belajar yang berkenaan dengan sikap,
minat, dan nilai.

Ranah kognitif adalah kemampuan peserta didik untuk men-
gulang atau menceritakan kembali prinsip/konsep yang
telah dipelajarinya selama proses pembelajaran yang telah
diperoleh.

Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan keter-
ampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseo-
rang menerima pengalaman belajar tertentu.

Sikap ilmiah adalah suatu sikap mampu menerima pendapat
orang lain dengan baik dan benar, bertindak dalam
memecahkan suatu masalah secara sistematis melalui
langkah-langkah ilmiah yang tidak mengenal putus asa
serta dengan ketekunan juga keterbukaan.

Transfer of knowledge adalah mentransfer ilmu pengetahuan dan

pemahaman.
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